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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat dan
hidayahNya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat serta salam
tercurah pada junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW, para sahabat dan
pengikutnya yang setia hingga akhir zaman.

Dalam skripsi ini penulis melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Laporan Keuangan Dan Penilaian Kinerja Keuangan Dengan Pendekatan Alat
Ukur Rasio Keuangan Pada PT. Pupuk Sriwidjaja (PERSERO) Palembang” untuk
menmperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E) pada jurusan Akuntansi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang.

Analisis rasio keuangan terdiri dari Rasio Likuiditas , Rasio Solvabilitas,
Rasio Profitabilitas dan Rasio Aktivitas. Untuk menilai kinerja perusahaan
diperlukan beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang sering digunakan adalah rasio
atau indeks, yang menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang
lainnya. Informasi kinerja keuangan diperlukan untuk menilai perubahan potensial
sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan dimasa depan.

PT. Pupuk Sriwidjaja (PERSERO) Palembang adalah perusahaan yang
didirikan sebagai pelopor produsen pupuk urea di Indonesia. Perusahaan ini telah
mempunyai perhitungan rasio keuangan. Oleh karena itu, penulis melakukan

penelitian untuk mengetahui bagaimanakah penilaian kinerja keuangan di ukur
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dengan alat ukur rasio keuangan. Adapun penulisan laporan ditulis secara
berurutan, bab pendahuluan, bab kajian pustaka, bab metode penelitian, bab hasil
dan pembahasan dan bab simpulan dan penutup.

Ucapan terimakasih sebagai penghargaan setinggi-tingginya penulis
sampaikan kepada kedua orang tua hebat , Ayahku (Khaidir Effendi) dan Ibuku
tersayang (Nurlena) yang telah mendidik, mendoakan, membiayai, menemani dan
selalu memberikan semangat yang tiada hentinya serta kasih sayang yang begitu
mahal harganya kepada penulis, karena penulisan skripsi ini tidak akan pernah
terjadi dan terselesaikan tanpa adanya dorongan dan bimbingan dari kedua orang
tuaku.

Penulis juga mengucapkan terimakasih yang tak terhingga kepada Ibu
Rosalina Ghazali, S.E,AK.,M.Si sebagai dosen pembimbing yang telah
memberikan bimbingan, arahan, semangat, dan saran-saran dengan ikhlas dan
penuh kesabaran kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Selain itu
disampaikan juga terimakasih kepada pihak-pihak yang telah mengizinkan,
membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, dan tak lupa juga penulis
mengucapkan terima kasih yang sebesar-sebesarnya kepada :

1. Bapak Abid Djazuli, S.E., MM selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Palembang.
2. Bapak Drs. Fauzi Ridwan, MM selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Palembang.

vii



Ibu Rosalina Ghazali, S.E.,Ak, M.Si selaku ketua Program Studi Akuntansi
dan Ibu Welly, S.E., M.Si selaku Sekertaris Program Studi Akuntansi
Universitas Muhammadiyah Palembang.

Ibu Rosalina Ghazali S.E.AK., M.Si selaku Pembimbing Skripsi yang telah
mengarahkan serta memberi saran yang berguna dalam membantu
menyelesaikan skripsi ini.

Bapak dan Ibu Dosen serta seluruh staf pengajar Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang.

Pimpinan, staf dan karyawan pada PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang, terima
kasih atas bantuan dan kerja samanya dalam proses penulisan skripsi ini.
Kedua orang tuaku, Ayah (Khaidir Effendi) dan Ibu (Nurlena) yang telah
memberikan semangat yang luar biasa kepadaku, dan selalu mengajarkan
aku artinya kuat dalam hidup, yang tak pernah lelah memberikan nasehat
dan tak pernah ngeluh bekerja untuk aku dan kedua adikku.

Kedua adikku Nadyah Khairiah, M. Nur ihsani dan Nenekku tersayang
yang tak pernah henti memberikan ku semangat agar bisa menyelesaikan
skripsi ini. Serta keluarga besar ku yang sangat aku sayangi yang selalu
memberikanku semangat dan terimakasih atas do’a serta bantuannya baik
secara spiritual maupun material.

Seseorang yang berarti dalam hidupku (Irwansyah) yang selalu sabar
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ABSTRAK

Nazlah Khairiah/2221012307/2016/Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan
Dengan Pendekatan Alat Ukur Rasio Keuangan Pada PT. Pupuk Sriwidjaja (PERSERO)
Palembang/Akuntansi Manajemen

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah laporan keuangan untuk menilai
kinerja keuangan dengan pendekatan rasio keuangan pada PT. Pupuk Sriwidjaja (PERSERO)
Palembang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penilaian kinerja keuangan dengan pendekatan
rasio keuangan PT. Pupuk Sriwidjaja (PERSERO) Palembang. Jenis penelitian dalam penelitian
ini adalah deskriptif. Data yang digunakan adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan kuantitatif. Tehnik analisis data yang
digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan adalah dengan menggunakan rasio
likuiditas, rasio profitabilitas, raiso aktivitas, dan rasio solvablitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas perusahaan dalam keadaan cukup baik. Pada
rasio profitabilitas kinerja keuangan perusahaan dalam keadaan kurang baik hal ini disebabkan
karena adanya peningkatan beban pokok penjualan dan aset tetap perusahaan. Pada rasio aktivitas
kinerja keuangan perusahaan dalam keadaan kurang baik hal ini dikarenakan peningkatan
penjualan perusahaan kurang memenuhi standar dari penetapan atau penggunaan asset pada
periode tertentu. Pada rasio solvabilitas kinerja keuangan perusahaan juga dalam keadaan kurang
baik hal ini disebabkan karna adanya kenaikan hutang jangka panjang perusahaan dan kenaikan
total ekuitas.

Kata Kunci : Analisis Laporan Keuangan, Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan
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ABSTRACT

Nazlah Khairiah/2221012307/2016/The Analysis of Financial Report to Assets Financial
Performence by using Financial Ratio Measuring Instrument Appoarch at PT Pupuk Sriwidjaja
Palembang/Management Accounting

The problem of this study was “how was the financial report to assets financial performence by
using financial ratio measuring instrument appoarch at PT Pupuk Sriwidjaja Palembang?”. The
objective of this study was to determine the financial performence assetsment by using financial
rastio measuring instrument appoarch at PT Pupuk Sriwidjiaja Palembang. This study was
descriptive research. The data used in this study secondary data. The techniques for collecting the
data were interview and documentatiton. Analysis data methods used in this study were qualitative
and quantitative analysis. Technique for analyzing the data the was used to assets the company
financial performence was by using liquidty ratio, profitability ratio, activity ratio, and solvency
ratio.

The resulis of the study found that company liquidity ratio was good enough. For performence
profitability ratio, financial company was not in a good condition. It was caused by the increasing
of cost sale and company s fixed assets. Fot activity ratio, financial company performence was not
in a good condition. It was caused by the increasing of the company’s sale which did not reach the
standart of fixed ur used assets in the certain periods. For solvency ratio performence, financial
company was also not in a good condition. It was caused by the increasing long term debt and
total equity of the company

Keywords: Financial Report Analysis, Financial Ratios, Financial Performance




BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memperoleh laba. Laba
merupakan hasil yang menguntungkan atas usaha yang dilakukan perusahaan
pada suatu periode tertentu. Dengan laba ini dapat digunakan perusahaan untuk
tambahan pembiayaan dalam menjalankan usahanya, dan yang terpenting adalah
sebagai alat untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Setiap perusahaan
dalam menjalankan usahanya bertujuan untuk mendapatkan keuntungan sebesar-
besarnya. Hal tersebut dapat terwujud apabila semua unsur dalam perusahaan
bersinergi dengan baik. Baik itu berupa sumber daya modal maupun sumber daya
manusianya. Kinerja yang baik dari sumber daya manusia yang mengelola sumber
daya modal perusahaan sangat penting. Seiring dengan meningkatnya
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, semakin banyak pula persaingan yang terjadi
dalam dunia bisnis. Banyak pesaing-pesaing mulai dari tingkat nasional sampai
tingkat multinasional. Persaingan ini membuat para pengusaha memperkuat
perusahaannya dari segi keuangan perusahaan. Namun hampir semua perusahaan
mengalami masalah yang sama yaitu bagaimana mengalokasikan sumber daya
yang dimiliki guna mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba maksimal
untuk mempertahankan eksitensi perusahaan.

Analisis laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya untuk

mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau tingkat




kesehatan suatu perusahaan. Analisis keuangan yang mencakup analisis rasio
keuangan, analisis kelemahan dan kekuasaan di bidang finansial akan sangat
membantu dalam menilai prestasi manajemen masa lalu dan prospeknya di masa
datang. Laporan keuangan yang disusun secara baik dan akurat dapat memberikan
gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh
suatu perusahaan selama kurun waktu tertentu, keadaan inilah yang digunakan
untuk menilai kinerja keuangan. Informasi mengenai kinerja keuangan suatu
peusahaan sangat bermanfaat untuk berbagai pihak, seperti investor, kreditur,
pemerintah, perbankan, pihak manajemen sendiri dan pihak-pihak lain yang
berkepentingan (PSAK 1 REVISI 2013)

Laporan keuangan dapat dianalisa dengan alat perhitungan berupa rasio-
rasio keuangan. Salah satu metode analisis adalah dengan menggunakan analisis
rasio yaitu dengan menganalisa hubungan antara unsur-unsur dalam laporan
keuangan. Sehingga angka dari hasil analisis rasio laporan keuangan dapat
menunjukkan aktivitas perusahaan dalam keadaan menguntungkan atau tidak.
Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) laporan keuangan adalah bagian
dari proses pelaporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan
laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan yang dapat disajikan dalam berbagai
cara seperti misalnya: sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana, catatan
dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari
laporan keuangan (PSAK 1 REVISI 2013).

Analisis rasio keuangan bersifat menyeluruh karena mencakup tingkat

efesiensi perusahaan dalam penggunaan aktivanya dan dapat mengukur tingkat



keuntungan yang dihasilkan perusahaan. Analisis rasio keuangan ini mencakup
rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas dan rasio aktivitas. Rasio
likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka
pendek tepat pada waktunya, rasio profitabilitas perusahaan menyangkut
kemampuan perusahaan menghasilkan laba atau keuntungan rasio solvabilitas
merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban jangka
pendek dan panjang tepat pada waktunya, sedangkan rasio aktivitas merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
menggunakan aktiva yang dimilikinya. Keempat rasio ini memiliki hubungan
yang erat dengan kinerja suatu perusahaan (Kasmir,2010: 110).

Perusahaan yang dikatakan sehat bukan hanya mampu membayar
kewajiban jangka pendek tetapi juga mampu menghasilkan laba atau keuntungan
bahkan mampu memenuhi seluruh kewajiban jangka panjangnya tepat ada
waktunya. Ada perusahaan yang likuiditas dan profitabilitasnya baik tetapi
solvabilitasnya tidak baik ataupun sebaliknya. Untuk menilai kinerja perusahaan
dapat dilihat dari laporan keuangan yang disajikan oleh pihak manajemen
perusahaan. Dalam neraca dapat dilihat apakah jumlah aset, liabilitas dan ekuitas
perusahaan bertambah atau berkurang semua tergambar didalamnya. Untuk
melihat apakah operasi perusahaan selama periode tertentu mengalami kerugian
atau tidak dapat dilihat dalam laporan laba rugi. Laporan keuangan dapat dianalisa
dengan alat perhitungan berupa rasio-rasio keuangan. Salah satu metode analisis
adalah dengan menggunakan analisis rasio yaitu dengan menganalisa hubungan

antara unsur-unsur dalam laporan keuangan. Angka dari hasil analisis rasio



Perkembangan finansial suatu perusahaan, perlu mengadakan analisa
atau interprestasi terhadap dana finansial dari perusahaan bersangkutan, dimana
data finansial itu tercermin didalam laporan keuangan. Ukuran yang sering
digunakan dalam analisa laporan keuangan adalah rasio keuangan. Dermawan dan
Djahotman dalam Kasmir (2010: 36) “Analisis Rasio (Ratio Analisys) merupakan
salah satu analisis paling popular dan banyak digunakan karena sangat sederhana
yang menggunakan operasi aritmatika, namun interpretasinya sangat kompleks.
Analisis dan interpretasi dari macam-macam rasio dapat memberikan pandangan
yang lebih baik tentang kinerja perusahaan dibandingkan analisis yang hanya
didasarkan atas dua keuangan sendiri-sendiri yang tidak berbentuk rasio. Analisis
laporan keuangan akan lebih tajam apabila angka-angka keuangan dibandingkan
dengan standar tertentu. Standar tertentu dapat berupa, standar internal yang
diterapkan oleh manajemen, perbandingan historis atau membandingkan angka-
angka keuangan dengan angka-angka masa sebelumnya, perbandingan dengan
perusahaan atau industri sejenis.

Penilaian kinerja keuangan akan dilakukan menggunakan alat analisis
berupa rasio keuangan. Analisis rasio keuangan terdiri dari Rasio Likuiditas ,
Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas dan Rasio Aktivitas. Untuk menilai kinerja
perusahaan diperlukan beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang sering digunakan
adalah rasio atau indeks, yang menghubungkan dua data keuangan yang satu
dengan yang lainnya. Informasi kinerja keuangan diperlukan untuk menilai
perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan dimasa

depan. Kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh




manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan
secara efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh
perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana tingkat
keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan
(Rudianto,2013: 189)

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara lebih baikdan benar. Seperti dengan membuat
suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar ketentuan dalam SAK
(Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General Acepted Accounting
Principle), dan lainnya (Irham Fahmi, 2014: 2). Oleh karena itu untuk menilai
kinerja perusahaan perlu melibatkan analisis dampak keuangan kumulatif dan
ekonomi dari keputusan yang dibuat dan mempertimbangkannya dengan
menggunakan ukuran komparatif. Penilaian kinerja keuangan merupakan salah
satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi
kewajibannya terhadap para penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

PT. Pupuk Sriwidjaja (PERSERO) Palembang adalah perusahaan yang
didirikan sebagai pelopor produsen pupuk urea di Indonesia pada tanggal 24
desember 1959 di Palembang Sumatera Selatan dengan nama PT. Pupuk
Sriwidjaja (PERSERO). PUSRI memulai operasional usaha dengan tujuan utama
untuk melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan program pemerintah di

bidang ekonomi dan pembangunan nasional, khususnya di industri pupuk dan




kimia lainnya. Saat ini empat perusahaan kegiatan operasi utama yaitu
memprodusi pupuk urea, amonia dan produk sampingannya maupun utilitas yaitu
pabrik IB, II, IIl dan IV. PT. Pupuk Sriwidjaja (PERSERO) Palembang
sepenuhnya menyadari bahwa adanya penurunan laba dari tahun 2012 sampai
tahun 2014 dikarenakan adanya pembuatan pabrik baru dan membuat produksi
barang semakin sedikit sehingga mempengaruhi penurunan penjualan.
Sebagaimana uraian sebelumnya dikatakan bahwa rasio keuangan apabila
digunakan bersama laporan keuangan lainnya akan membantu pihak eksternal
menganalisis keadaan keuangan perusahaan, maka untuk mendukung analisis

yang berkaitan dengan rasio keuangan, berikut disajikan laporan keuangan PT.

Pusri sebagai berikut :
Tabel 1.1
Laporan Posisi Keuangan PT. Pusri
Tahun 2012-2014
(Dalam Jutaan Rupiah)
Tahun
Keterangan
2012 2013 2014
Aset Lancar 5.285.493 5.867.972 5.845.005
Aset Tidak Lancar 1.675.816 3.479.697 8.429.393
Total Aset 6.961.309 9.347.669 14.274.398
Liabilitas Jangka Pendek 901.491 1.707.936 3.293.368
Liabilitas Jangka Panjang 795.014 2.084.973 5.353.403
Ekuitas 5.264.804 5.554.760 5.627.627
Total Liabilitas dan Ekuitas 6.961.309 9.347.669 14.274.398

Sumber: Data Diolah, 2016

Berdasarkan data tabel 1.1 tersebut diatas, aset lancar PT. Pusri pada
tahun 2013 naik sebesar Rp 5.867.972 juta dibandingkan tahun 2012 sebesar Rp
5.285.493 juta. Pada tahun 2014 aset lancar turun menjadi Rp 5.845.005 juta.

Berdasarkan data diatas, dapat dikatakan bahwa aset lancar mengalami fluktuasi.



Dari data di atas aset tidak lancar perusahaan mengalami kenaikan pada tahun
2013 sebesar Rp 3.479.697 juta dibandingkan pada tahun 2012 sebesar
Rp1.675.816 juta. Pada tahun 2014 aset tidak lancar mengalami kenaikan yang
cukup signifikan sebesar Rp 8.429.393 juta. Dapat dikatakan bahwa aset tidak
lancar PT. Pusri mengalami kenaikan dari tahun ke tahun mulai dari tahun 2012
sampai dengan tahun 2014. Hal ini memperlihatkan aktivitas perusahaan yang
kondusif dalam melaksanakan kegiatan usahanya.

Total aset mengalami peningkatan dari tahun ke tahun mulai dari tahun
2012 sampai dengan tahun 2014, kontribusi terbesar dari peningkatan total aset
perusahaan berasal dari aset lancar perusahaan dimana pada tahun 2013 total aset
perusahaan meningkat sebesar Rp 9.347.669 juta dibandingkan dengan tahun
2012 yang hanya sebesar Rp 6.961.309 juta, dan sampai tahun 2014 total aset
memperlihatkan trend perkembangan yang positif tiap tahunnya. Sementara itu,
jumlah kewajiban dan ekuitas pun memperlihatkan peningkatan dari tahun
ketahun mulai dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2014.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti menampilkan laporan laba rugi
perusahaan sebagaimana dibutuhkan dalam menganalisis rasio keuangan
perusahaan. Berikut data yang berhasil diperoleh mengenai jumlah penurunan

laba perusahaan :



Tabel 1.2
Laporan Laba Rugi PT. Pusri
Tahun 2012-2014

(Dalam Jutaan Rupiah
TAHUN
DESKRIPSI DESCRIPTION
2014 2013 2012
Penjualan 8.468.082 | 7.325.617 | 5.932.023 | Net Sales
bersih
Beban Pokok 6.913.599 | 5.733.935 | 3.868.910 | Cost of Good Sold
Penjualan
Laba Kotor 1.572.483 | 1.591.682 | 2.055.022 | Gross Profit
Beban Usaha 725.896 673.685 683.449 | Operating
Expense
Laba Usaha 846.587 901.754 | 1.362.391 | Operating Profit
Pendapatan 33.453 179.567 213.263 | Other Income
(Beban) Lain- (Expense)-Net
lain bersih
Laba Sebelum 880.040 | 1.081.321 1.612.925 | Profit (Loss)
pajak Before Tax
Beban Pajak 179.002 198.538 317.181 | Tax Expense
Laba Tahun 701.038 882.783 1.295.744 | Profit (Loss) For
Berjalan The Year
Kerugian (185.273) (69.459) (55.696) | Comprehensive
Komprehensif Loss
Laba 515.765 813.324 | 1.351.441 | Comprehensive
Komprehensif Profit (Loss)

Sumber: PT. Pupuk Sriwidjaja (PERSERO) Palembang, 2016

Setelah memperhitungkan beban pajak penghasilan, PUSRI berhasil
membukukan laba tahun berjalan tahun 2014 sebesar Rp701.038 juta, menurun
Rp181.745 juta atau 20,59% dibanding tahun 2013 sebesar Rp882.783 juta. Pada
tahun 2013 laba tahun berjalan sebesar Rp882.783 menurun Rp412.961 juta atau
31,87% dibandingkan tahun 2012 sebesar Rpl.295.744 juta. Dampak dari
penurunan laba tahun berjalan dan kerugian komprehensif lain, maka jumlah laba

komprehensif tahun berjalan juga mengalami penurunan sebesar Rp297.559 juta
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atau 36,59 % dari sebesar Rp813.324 juta pada tahun 2013 menjadi sebesar
Rp515.765 juta pada tahun 2014. Laba komprehensif tahun berjalan juga
mengalami penurunan sebesar Rp538.117 juta atau 66,16% dari sebesar
Rp1.351.441 juta pada tahun 2012 menjadi sebesar Rp813.324 juta pada tahun
2013.

Pada tahun 2014, penjualan bersih terealisasi sebesar Rp8.468.082 juta,
meningkat Rp1.160.465 juta atau 15,84% dibanding pada tahun 2013 sebesar
Rp7.325.617 juta. Pada tahun 2012, penjualan bersih terealisasi Rp5.923.932 juta,
meningkat Rpl.392.685 juta atau 23,51% dibanding tahun 2013 sebesar
Rp7.325.617 juta. Faktor penyebab peningkatan tersebut adalah kenaikan
pendapatan subsidi yang terjadi karena naiknya HPP untuk pupuk bersubsidi
akibat kenaikan harga gas dan pelemahan nilai tukar Rupiah thd USD. Selain itu,
peningkatan penjualan amonia tahun 2014 dibanding tahun 2013.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan
Dengan Pendekatan Alat Ukur Rasio Keuangan Pada PT. Pupuk Sriwidjaja

(PERSERO) Palembang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumus masalah
sebagai berikut. Bagaimanakah laporan keuangan dalam menilai kinerja keuangan
dengan pendekatan rasio keuangan pada PT. Pupuk Sriwidjaja (PERSERO)

Palembang?.


http://Rp8.468.082
http://Rp7.325.617
http://Rp5.923.932
http://Rp7.325.617
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui penilaian kinerja keuangan dengan pendekatan rasio

keuangan PT. Pupuk Sriwidjaja (PERSERO) Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi beberapa pihak
diantaranya yaitu :
a. Bagi Peneliti
Memberikan tambahan ilmu pengetahuan yang berguna bagi penulis
mengenai penilaian kinerja keuangan dengan pendekatan alat ukur pada PT.
Pupuk Sriwidjaja (PERSERO) Palembang.
b. Bagi PT. Pupuk Sriwidjaja (PERSERO)
Memberikan masukan kepada perusahaan tentang pentingnya alat ukur rasio
keuangan sehingga mampu menilai kinerja keuangan perusahaan dengan
baik.
c. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
untuk acuan penelitian sejenis berikutnya, khususnya dalam bidang akuntansi

manajemen.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya oleh Nana Rubianti (2013) tentang Analisa Rasio
Keuangan Untuk Menilai Kinerja Perusahaan Pada PT. Admiral Lines Cabang
Tanjung Pinang. Rumusan masalah dalam penelitian ini tentang apakah kinerja
perusahaan PT. Admiral Lines tahun 2009-2012 sudah baik jika diukur dengan
analisis rasio keuangan dibandingkan dengan rasio industri. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui kinerja perusahaan dilihat dari alat ukur rasio keuangan. Jenis
data yang diperlukan adalah data primer. Penelitian ini menggunakan dua jenis
variabel. Variabel yang pertama merupakan variabel independen yaitu rasio
keuangan. Variabel yang kedua merupakan variabel dependen yaitu kinerja
perusahaan. Dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
metode wawancara. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kualitatif dan data kuantitatif. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa secara
keseluruhan kinerja perusahaan masih tergolong baik, tetapi perlu peningkatan.

Penelitian selanjutnya yang kedua dilakukan oleh Satriyo Budiwibowo
(2013) tentang Analisis Rasio Keuangan Sebagai Alat Ukur Kinerja Perusahaan
Pada PT. Astalia Millena Educatindo Cabang Madiun. Rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimana kinerja keuangan PT. Astalia Millena Educatindo
Cabang Madiun dilihat dari tingkat likuiditas, bagaimana kinerja keuangan PT.

Astalia Millena Educatindo Cabang Madiun dilihat dari tingkat solvabilitas,

12
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bagaimana kinerja keuangan PT. Astalia Millena Educatindo Cabang Madiun
dilihat dari tingkat profitabilitas, bagaimana kinerja keuangan PT. Astalia Millena
Educatindo Cabang Madiun dilihat dari tingkat aktivitas. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan kinerja keuangan PT.
Astalia Millena Educatindo Cabang Madiun berdasarkan analisis rasio keuangan.
Jenis Data yang diperlukan adalah data sekunder. Penelitian ini menggunakan tiga
Operasional Variabel yaitu, analisis keuangan, rasio keuangan dan kinerja
perusahaan. Dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pengumpulan data dokumentasi. Analisis data yang digunakan penelitian
ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Dan teknik analisis data rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas. Hasil penelitian ini adalah bahwa
kinerja keuangan PT. Astalia Millena Educatindo Cabang Madiun ditinjau dari
likuiditas pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2012 mengalami peningkatan.
Kinerja keuangan pada PT. Astalia Millena Educatindo Cabang Madiun ditinjau
dari rasio profitabilitas pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2012 cenderung
mengalami peningkatan. Kinerja keuangan pada PT. Astalia Millena Educatindo
Cabang Madiun ditinjau dari rasio solvabilitas pada tahun 2010 sampai dengan
tahun 2012 mengalami peningkatan. Kinerja keuangan pada PT. Astalia Millena
Educatindo Cabang Madiun ditinjau dari rasio aktivitas pada tahun 2010 sampai

dengan tahun 2012 berfluktuasi.
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Tabel I1.1
Persamaan Dan Perbedaan Penelitian

N | Penelitian, Tahun Persamaan Perbedaan

O | Penelitan, dan Judul
Penelitian

1 | Nina Rubianti (2013) Terletak pada tujuan | Perbedaan penelitian
Analisa Rasio Keuangan | penelitian dan ini adalah terletak pada
Untuk Menilai Kinerja analisis data yang | vaiabel kedua tidak
Perusahaan Pada PT. digunakan. Dan meneliti kinerja
Admiral Lines Cabang sama sama keuangan melainkan
Tanjungpinang. menggunakan kinerja perusahaan dan

variabel rasio berbeda objek
keuangan. penelitian.

2 | Satriyo Budiwibowo Terletak pada tujuan | Perbedaan penelitian
(2013) Analisis Rasio penelitian dan sama | ini adalah terletak pada
Keuangan Sebagai Alat sama menggunakan | tempat penelitian dan
Ukur Kinerja Perusahaan | variabel kinerja tahun penelitian.

Pada PT. Astalia Millena | keuangan.
Educatindo Cabang
Madiun

Sumber : Penulis, 2016

B. Landasan Teori

1. Laporan Keuangan

a. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan pada perusahaan adalah hasil akhir dari

kegiatan akuntansi (siklus akuntansi) yang mencerminkan kondisi

keuangan dan hasil operasi perusahaan sangat berguna bagi berbagai

pihak, baik yang di dalam maupun pihak yang ada di luar perusahaan.

Dengan melihat hubungan antara beberapa bagian dalam suatu laporan
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keuangan , bisa dilihat pengaruh suatu variabel terhadap variabel
lainnya dalam laporan keuangan (Rudianto,2013: 190).

Laporan keuangan merupakan salah satu cara untuk mengetahui
kinerja perusahaan dalam suatu periode. Maksud dari laporan keuangan
adalah menggambarkan pos-pos keuangan peruahaan yang diperoleh
dalam suatu periode. Dalam praktiknya ada beberapa macam laporan
keuangan seperti neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal,
laporan catatan atas laporan keuangan, laporan arus kas. Dan masing
masing laporan memiliki komponen keuangan tersendiri dan tujuan dan
maksud tersendiri (Kasmir,2010: 66).

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses pencatatan,
penggabungan, dan pengikhtisaran semua transaksi yang dilakukan
perusahaan dengan seluruh pihak terkait dengan kegiatan usahanya dan
peristiwa penting yang terjadi di perusahaan. Laporan keuangan itu
meliputi dua hal pokok, yaitu : Laporan posisi keuangan dan laporan
laba-rugi. Laporan posisi keuangan mencerminkan nilai aset, liabilitas
dan ekuitas sendiri pada saat tertentu. Laporan laba-rugi mencerminkan
hasil-hasil yang dicapai selama suatu periode tertentu, biasanya

meliputi periode satu tahun.
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b. Komponen Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari

beberapa jenis, tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan

tersebut. Masing-masing laporan keuangan memiliki arti sendiri dalam

melihat kondisi keuangan perusahaan baik secara bagian, maupun

secara keseluruhan. Namun dalam praktiknya perusahaan dituntut untuk

menyusun beberapa jenis laporan yang sesuai dengan standar yang telah

ditentukan, terutama untuk kepentingan diri sendiri maupun untuk

kepentingan pihak lain.

Komponen laporan keuangan secara umum ada lima macam

yaitu (Buku IAI, 2012: 6) :

1

2)

3)

Neraca

Menyajikan aset, kewajiban dan ekuitas suatu entitas pada suatu
tanggal tertentu akhir periode pelaporan.

Laporan Laba Rugi

Menyajikan penghasilan dan beban entitas untuk suatu periode.
Laporan Perubahan Ekuitas

Menyajikan laba atau rugi entitas untuk suatu periode, pos
pendapatan dan beban yang diakui secara langsung dalam ekuitas
untuk periode tersebut, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi
dan koreksi kesalahann yang diakui dalam periode tersebut, dan

(tergantung pada format laporan perubahan ekuitas yang dipilih
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oleh entitas) jumlah investasi oleh, dan dividend distribusi lain ke
pemilik ekuitas selama periode tersebut.

4) Laporan Laba Rugi dan Saldo Laba
Menyajikan laba atau rugi entitas dan perubahan saldo laba untuk
suatu periode pelaporan.

5) Laporan Arus Kas
Menyajikan informasi perubahan historis atas kas dan setara kas
entitas, yang menunjukkan secara terpisah perubahan yang terjadi
selama satu periode dari aktivitas operasi, investasi, dan
pendanaan.

6) Catatan Atas Laporan Keuangan
Berisi informasi sebagai tambahan informasi yang disajikan dalam
laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan memberikan
penjelasan secara naratif atau rincian jumlah yang disajikan dalam
laporan keuangan dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi

kreteria pengakuan dalam pelapora.

¢. Tujuan Laporan Keuangan
Seperti diketahui bahwa setiap laporan keuangan yang dibuat
sudah pasti memiliki tujuan tertentu. Praktiknya terdapat beberapa
tujuan yang hendak dicapai, terutama bagi pemilik usaha dan

manajemen perusahaan. Tujuan laporan keuangan disusun guna
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2) Laporan keuangan menunjukkan hasil pertanggung jawaban
manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada
mereka.

3) Laporan keuangan menyajikan informasi yaitu aset, liabilitas, ekuitas,
pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan kerugian, kontribusi
dari dan distribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik
dan arus kas.

Jadi dapat dibuat kesimpulan bahwa tujuan laporan keuangan
adalah memberikan informasi berguna untuk pengambilan suatu
keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga bertujuan untuk
melaporkan aktivitas dan Kkinerja perusahaan yang berpengaruh
terhadap semua pihak yang berkepentingan dengan perusahaan baik

internal maupun eksternal.

2. Analisis Laporan Keuangan

Analisis Laporan Keuangan adalah meneliti hubungan yang ada di
antara unsur-unsur dalam laporan keuangan, dan membandingkan unsur-
unsur pada laporan keuangan tahun berjalan dengan unsur-unsur yang
sama tahun yang lalu atau angka perbandingan lain serta menjelaskan
penyebab perubahannya. Analisis laporan keuangan (financial statement
analysis) dilakukan agar informasi yang ada dalam laporan keuangan
menjadi lebih bermakna bagi keperluan pemakai laporan keuangan untuk

membuat keputusan ekonomi (Rudianto:2013: 190).
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Dalam melakukan analisis laporan keuangan perlu dikatakan secara
cermat dengan menggunakan metode dan teknik analisis yang tepat,
sehingga hasil yang diharapkan benar benar tepat pula. Analisis laporan
keuangan yang dilakukan untuk beberapa periode adalah menganalisis
antara pos-pos yang ada dalam suatu laporan. Atau dapat pula dilakukan
antara satu laporan dengan laporan yang lainnya. Hal ini dilakukan agar
lebih tepat untuk menilai kemajuan atau kinerja manajemen dari periode
ke periode selanjutnya (Kasmir, 2010: 91-92).

Jadi dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan
merupakan suatu kegiatan membedah dan menguraikan pos-pos laporan
keuangan untuk mencari suatu hubungan antara unsur-unsur dalam laporan
keuangan agar dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai
keadaan keuangan dan hail usaha perusahaan hingga informasi tersebut

dapat digunakan dalam pembuatan suatu keputusan bisnis dan investasi.

Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan menjadi alat yang penting untuk memperoleh
informasi yang berkaitan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang
telah dicapai oleh suatu perusahaan. Laporan keuangan merupakan salah
satu informasi yang cukup penting dalam pengambilan suatu keputusan
ekonomi. Laporan keuangan menyajikan mengenai apa yang telah terjadi,

sementara itu pengguna juga membutuhkan informasi yang
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memungkinkan mereka untuk dapat memproyeksi apa yang akan terjadi di

masa yang akan datang.

Tujuan analisis laporan keuangan secara umum adalah

(Kasmir,2010: 92)

a.

Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah
dicapai untuk beberapa periode.

. Untuk mengetahui kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan
perusahaan.
Untuk mengetahui kekuatan yang dimiliki.
Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan kedepan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan
saat ini.
Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.
Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis

tentang hasil yang mereka capai.

. Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Untuk memperoleh pengetahuan yang mendalam mengenai

informasi dalam laporan keuangan, maka dalam suatu analisis laporan

keuangan dengan menggunakan suatu metode dan teknik agar dicapai

tujuan yang dibutuhkan.
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Metode analisis laporan keuangan secara umum ada dua metode
yang digunakan (Rudianto,2013: 190) yaitu :
a. Analisis Horizontal
Analisis Horizontal adalah metode analisis laporan keuangan yang
membandingkan suatu pos laporan keuangan dengan pos yang sama
dari laporan keuangan tahun-tahun sebelumnya milik perusahaan yang
sama. Dalam metode ini, terkadang analisis dilakukan dengan melihat
kenaikan atau penurunan pos-pos yang sama dalam laporan keuangan
komparatif tersebut.
b. Analisis Vertikal
Dalam analisis vertikal ini pos-pos laporan keuangan dibandingkan
dengan pos lainnya dari laporan keuangan tahun yang sama. Itu berarti
suatu pos dalam laporan keuangan dibandingkan dengan pos lain dalam
tahun yang sama dari perusahaan yang sama. Dengan metode ini juga
dimungkinkan untuk membandingkan pos-pos tertentu dalam laporan
keuangan maupun laporan keuangan secara keseluruhan milik sutu
perusahaan dengan perusahaan lainnya. Dengan demikian, kinerja
perusahaan dibandingkan dengan kinerja perusahaan lain dalam industri
yang sama ditahun yang sama.
Terdapat berbagai teknik untuk menilai kinerja keuangan suatu
perusahaan, di mana masing-masing perusahaan memiliki manfaat yang

berbeda dan spesifik dengan kegunaan tertentu. Beberapa teknik yang
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dapat digunakan untuk menilai dan menganalisis laporan keuangan

antara lain (Rudianto,2013: 191) :

a) Analisis Perbandingan Laporan Keuangan
Perbandingan antara laporan keuangan yang satu dengan yang lain
dapat dilakukan secara horizontal ataupun secara vetikal.
Perbandingan secara horizontal adalah metode perbandingan antara
laporan keuangan satu perusahaan dan perusahaan lain dalam tahun
yang sama. Perbandingan tersebut harus dilakukan antara perusahaan
sejenis (apple to apple) dalam tahun yang sama. Perbandingan
secara vertikal adalah perbandingan antara laporan keuangan suatu
perusahaan di tahun tahun yang berbeda.

b) Analisis Tren
Ini adalah metode untuk melihat tendensi atau kecenderungan
kinerja suatu perusahaan dari tahun ke tahun, apakah kecenderungan
menurun atau meningkat.

¢) Analisis Proporsi per Jenis Akun
Ini adalah metode analisis untuk melihat perubahan proporsi antara
satu akun lain atau dengan keseluruhan akun

d) Analisis Break Event Point
Ini adalah metode analisis untuk mengetahui tingkat penjualan
minimal yang harus dicapai perusahaan agar tidak mengalami
kerugian.

e) Analisis Rasio Keuangan
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Ini adalah metode analisis untuk mengetahui perbandingan antara
satu akun tertentu dan akun lain dalam laporan keuangan suatu
perusahaan serta hubungan di antara akun-akun tersebut. Analisis
laporan keuangan dengan menggunakan metode analisis rasio dibagi
atas empat kategori, yaitu profitability ratio, liquidity ratio, leverage

ratio dan activity ratio

5. Pengertian Rasio Keuangan

Sofyan (2011: 297) rasio keuangan adalah angka yang diperoleh
dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lain-
nya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti).
Misalnya antara Utang dan Modal, antara Kas dan Total Aset, antara
Harga Pokok Produksi dengan total penjualan, dan sebagainya

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan
merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam
laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya.
Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen
dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada di antara
laporan keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa
angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode (Kasmir, 2010:

93)
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6. Jenis Analisis Rasio Keuangan
Jenis-jenis rasio keuangan (Buku IAI 2013: 228-231) :
a. Analisis Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemapuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek tepat
pada waktunya. Menentukan tingkat likuiditas perusahaan
dipergunakan rasio likuiditas (Buku [AI, 2013: 228), yaitu :
1) Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau
hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan dengan aset lancar yang dimilikinya, yaitu dengan

perbandingan antara jumlah aset lancar dengan hutang lancar.

Aset Lancar

Il MO .
Current Ratio Xtang Lansar 1 Kali

2) Rasio Cepat (Quick Ratio)
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar
utang lancar (utang jangka pendek) yang harus segera dipenuhi
dengan aset lancar yang tersedia dalam perusahaan tanpa

memperhitungkan nilai persediaan (inventory).

) ) Aset Lancar — Persediaan )
Quick Ratio = x 1 kali
Utang Lancar
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3) Rasio Kas (Cash Ratio)
Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar

hutang.

Kas
Cash Ratio = ————— x 100
asi ratto Utang Lancar »

b. Analisis Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas adalah ukuran penilaian kinerja perusahaan
yang menunjukkan hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan
yang di ambil manajemen perusahaan. Pengukuran rasio profitabilitas
terdiri dari : ( Buku IAI, 2013: 231)
1) Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)
Margin laba bersih (net profit margin) adalah ukuran persentase
dari setiap hasil penjualan sesudah dikurangi semua biaya dan
pengeluaran, termasuk bunga dan pajak. Rasio ini berguna untuk
mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam menghasilkan

keuntungan dengan melihat besarnya laba bersih setelah pajak.

. ) Laba Setelah Pajak
Net Profit Margin = - X 100%
Penjualan
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1) Fixed Assets Turn Over
Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa yang kali dana yang ditanamkan dalam aset tetap berputar

dalam satu periode.

FATO = —bemualan o
" Total Aset Tetap -

2) Perputaran Total Aset (Tortal Assets Turn Over)
Total assets turn over merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perputaran semua aset yang dimiliki perusahaan dan
mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap

rupiah aset.

d. Analisis Rasio Solvabilitas
Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang.
Artinya seberapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan
dibandingkan dengan asetnya. Pengukuran rasio solvabilitas terdiri
dari : (Buku IAI, 2013: 230)
1) Rasio Total Aset Terhadap Utang (Debt To Total Assets Ratio)
Rasio ini yaitu rasio yang menghitung berapa bagian dari

keseluruhan dana yang dibiayai dengan utang.
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AT A SR, ot
" Total Aset ?

2) Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Debt To Equity Ratio)
Rasio ini digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas sehingga
rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan

pinjaman (kreditur) dengan pemilik perusahaan.

DTER = Total Hutang 100%
~ Modal X 0
Tabel 11.2
Standar Rarta-rata Industri
No Rasio Keuangan Standar Rata-rata
Industri

1 Rasio Likuiditas

a. Current Ratio 2 Kali

b. Quick Ratio 1,5 Kali

c. Cash Ratio 0,5%
2 Rasio Profitabilitas

a. Net Profit Margin 20%

b. Return On Investment 30%

c. Retun On Equity 40%
3 Rasio Aktivitas

a. Fixed Assets Turn Over 5 Kali

b. Total Assets Turn Over 2 Kali
4 Rasio Solvabilitas

a. Debt To Assets Ratio 35%

b. Debt To Equity Ratio 90%

Sumber : Kasmir, 2014:128-175.
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7. Kinerja Keuangan

a.

Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah untuk menilai kondisi keuangan dan
prestasi perusahaan, analisis memerlukan beberapa tolak ukur yang
digunakan adalah ratio dan indeks, yang menghubungkan dua data
keuangan antara satu degngan yang lain (Agnes Sawir, 2005:6)

Kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi yang telah
dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya
mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu.
Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk
mengetahui dan mengevaluasi sampai di mana tingkat keberhasilan
perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan.
Dalam proses penilaian kinerja manajemen perusahaan, salah satu
kriteria penting yang digunakan adalah ukuran kinerja keuangan
perusahaan. Untuk dapat melakukan penilaian hasil kerja manajemen
perusahaan di bidang keuangan, digunakan berbagai informasi
keuangan yang dihasilkan dari proses akuntansi yang di lakukan
perusahaan (Rudianto,2013: 189).

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
kinerja keuangan dapat dikatakan gambaran keuangan pada suatu
periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun
penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator-indikator

kecukupan modal, /ikuiditas, dan profitabilitas.
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b. Pengukuran Kinerja Keuangan

Hanif (2009: 160) Pegukuran kinerja merupakan salah satu
aspek penting dalam proses pengendalian manajemen. Hasil
pencapaian perusahaan harus diukur agar diketahui sampai dimana
target-target perusahaan telah diwujudkan. Ketepatan pengukuran
sangat tergantung pada dasar pengukuran yang ditetapkan. Dasar
pengukuran ditetapkan dari faktor-faktor yang dianggap sebagai kunci
akses pelaksanaan strategi.

Mulyadi (2007: 337) Pengukuran kinerja adalah keberhasilan
personel, tim, atau unit organisasi dalam mewujudkan sasaran strategi
yang telah ditetapkan sebelumnya dengan perilaku yang diharapkan.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pengukuran kinerja sangat dibutuhkan oleh pihak perusahaan karena
untuk mengetahui sejauh mana rencana yang dibuat dengan yang

sudah berjalan.

¢. Manfaat Pengukuran Kinerja
Rivai (2009: 55) manfaat sistem pengukuran kinerja yang baik
adalah sebagai berikut:
1) Manfaat bagi karyawan yang dinilai antara lain:
a) Meningkatkan motifasi
b) Meningkatkan kepuasan pelanggan

c) Adanya kejelasan standar hasil yang diharapkan
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e)
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Adanya kesempatan berkomunikasi ke atas

Peningkatan pengertian tentang nilai pribadi

Manfaat bagi penilai:

a)

b)

d)

e)

Meningkatkan kepuasan kerja

Untuk mengukur dan mengidentifikasi kecenderungan kinerja
karyawan

Meningkatkan kepuasan kerja baik dari para manajer ataupun
karyawan

Sebagai sarana meningkatkan motivasi karyawan

Bisa mengidentifikai kesempatan untuk rotasi karyawan

Manfaat bagi perusahaan

a)

b)

d)

Memperbaiki seluruh simpul unit-unit yang ada dalam
perusahaan

Meningkatkan kualitas komunikasi

Meningkatkan motifasi karyawan secara keseluruhan
Meningkatkan pandangan secara luas menyangkut tugas yang
dilakukan pandangan secara luas menyangkut tugas ynag
dilakukan untuk masing-masing karyawan.

Rudianto (2013: 188) penilaian kinerja digunakan oleh

manajemen untuk berbagai manfaat yang saling terkait, yaitu :

1) Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisen melalui

pemotivasian karyawan secara maksimal.
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2) Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan
karyawan seperti promosi, transfer, dan pemberhentian.

3) Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan
karyawan serta untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi
program pelatihan karyawan.

4) Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana
atasan mereka menilai kinerjanya.

5) Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
manfaat adanya pengukuran kinerja maka perusahaan dapat
mengetahui apakah rencana kerja yang telah dibuat sudah berjalan

dengan efektif, serta dapat dilihat dari kepuasan pelanggan.

Tujuan Pengukuran Kinerja

Rudianto (2013: 187), tujuan utama pengukuran kinerja adalah
untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan
mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelmnya, agar
membuahkan tindakan serta hasil yang diinginkan. Standar perilaku
dapat berupa kebijakan manajemen atau rencana formal yang

dituangkan dalam anggaran.

Batasan tentang pengukuran kinerja adalah sebagai usaha
formal yang dilakukan oleh organisasi untuk mengevaluasi hasil

kegiatan yang telah dilaksanakan secara periodik berdasarkan sasaran,
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standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan pokok
dari pengukuran kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam
mencapai sasaran organisasi dan mematuhi standar perilaku yang telah
ditetapkan sebelumnya agar menghasilkan tindakan yang diinginkan

(Mulyadi, 2007: 227).

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan
dengan adanya tujuan pengukura kinerja maka perusahaan dapat
merencanakan hasil yang akan dicapai sesuai dengan apa yang yang
telah diinginkan agar dapat berjalan dengan efektif dari segi keuangan

maupun non keuangan.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Ahmad (2008: 33) bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan adalah faktor eksternal dan faktor internal. Faktor ekternal
yang baik harus memiliki kemampuan dan kerja keras yang tinggi
serta dipengaruhi oleh pemimpinan yang baik. Sedangkan faktor
internal kinerja yang buruk dipengaruhi oleh kemampuan yang
rendah, upaya bekerjanya sedikit serta pemimpinan yang tidak simpati
dan rekan-rekan kerja yang kurang produktif.

Mahmudi (2010: 20) ada lima faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan yaitu :

1) Faktor personal individu.
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Faktor personal individu meliputi : pengetahuan, keterampilan
(skill), kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen
yang dimiliki setiap individu.
Faktor kepemimpinan
Faktor kepemimpinan meliputi : kualitas dalam memberikan
dorongan, semangat, arahan dan lingkungan yang diberikan
manajer dan team leader.
Faktor tim
Faktor tim meliputi : kualitas dukungan dan semangat yang
diberikan oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap
sesama anggota tim, kekompakan dan keeratan anggota tim.
Faktor sistem
Faktor sistem meliputi : sistem kerja, fasilitas kerja atau
infrastuktur yang diberikan oleh organisasi, proses organisasi.
Faktor kontekstual (situasional)
Faktor kontekstual (situasional) meliputi : tekanan dan perubahan
lingkungan eksternal dan internal.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan bukan faktor
internal dan eksternal saja, namun faktor individu, faktor

kepemimpinan, faktor tim, faktor sistem dan faktor kontektual.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sugiyono (2012: 11) jenis penelitian berdasarkan tingkat eksplanasinya

dibagi menjadi tiga macam :

1.

Penelitian Deskriptif
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independent) tanpa
membuat suatu perbandingan atau menghubungkan dengan variabel
lainnya.
Penelitian Komperatif
Penelitian komperatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan
yang variablenya masih sama dengan penelitian mandiri tetapi yang
untuk lebih dari satu dalam waktu yang berbeda.
Penelitian Asosiatif
Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif yaitu untuk mengetahui penilaian rasio keuangan

terhadap kinerja keuangan.
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B. Lokasi Penelitian

)

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Pupuk Sriwidjaja (PERSERO) yang

beralamat di JI. Mayor Zen, Palembang 30118. Telp. 62-(711)-712222,

712111 Fax. 62-(711)-712100, 712020. Website: www.pusri.co.id Email:

info@pusri.co.id

C. Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi Variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai

berikut:
Tabel I11.1
Operasionalisasi Variabel
No | Variabel Definisi Variabel Indikator
1 | Laporan Laporan keuangan merupakan hasil Laporan Posisi
Keuangan | akhir dari ringkasan proses akuntansi Keuangan
yang meliputi transaksi keuangan yang Laporan L/R
terjadi selama tahun buku yang Komprehensif
bersangkutan dan diolah sedemikian
rupa sehingga dapat memberikan
informasi atas keadaan financial
perusahaan yang dapat bermanfaat bagi
pihak-pihak yang berkepentingan.
2 | Kinerja Kinerja keuangan merupakan hasil atau Rasio
Keuangan | prestasi yang telah dicapai oleh Likuiditas
manajemen perusahaan dalam Rasio
menjalankan fungsinya mengelola aset Profitabilitas
perusahaan secara efektif selama Rasio
periode tertentu. Aktivitas
Rasio
Solvabilitas

Sumber : Penulis, 2016
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D. Data Yang Diperlukan

Sugiyono (2009: 137) data penelitian pada dasarnya dapat dikelompokkan

menjadi :

1.

Data Primer
Data Primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya (tidak melalui perantara)
Data Sekunder
Data Sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh orang yang lain).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Data sekunder yaitu data yang berupa ringkasan laporan keuangan dan
laporan laba rugi perusahaan, gambaran umum perusahaan, visi dan misi,

serta tugas dan wewenang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2009: 402-425) teknik pengumpulan data meliputi :

1. Kuesioner

Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain
bersedia memberikan respon (responden) sesuai denagn permintaan

pengguna.
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2. Wawancara
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini
digunakan bila ingin mengetahui hal-hal dari responden secara mendalam
serta jumlah responden sedikit.

3. Pengamatan (Observation)
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke objek peneliti
untuk melihat dari kegiatan yang dilakukan apabila objek penelitian
bersifat perilaku dan tindakan manusiawi, fenomena alam (kejadian-
kejadian yang ada di alam sekitar) proes kerja dan penggunaan responden
kecil.

4. Tes (Test)
Tes sebagai instrumen pengumpulan data adalah serangkaian pertanyaan
atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan,
intelagensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok.

5. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan,
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumentar, data yang relevan dengan

penelitian.
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keuangan dan laporan laba rugi pada perusahaan PT. Pupuk
Sriwidjaja Palembang periode 2012-2014. Data kualitatif yaitu
berupa kalimat yang dijelaskan.
Teknik Analisis
Sugiyono (2012: 23) menjelaskan bahwa deskripsi adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa
Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, Rasio Aktivitas dan Rasio

Solvabilitas.




BAB 1V

HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang

Lahir dari sebuah restrukturisasi, PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang
bertekad menjadi Perusahaan yang kuat dan tumbuh dalam industry pupuk
di tingkat Nasional maupun Regional. PT. Pupuk Sriwidjaja didirikan pada
tanggal 24 Desember 1959 di Palembang, Sumatera Selatan. PT. Pusri
merupakan pabrik urea pertama di Indonesia. Bermula dengan satu unit
pabrik berkapasitas 100 ribu ton urea per tahun, perusahaan mengalami
perkembangan pesat sepanjang tahun 1972 hingga 1994 dengan
dibangunnya beberapa pabrik baru sehingga meningkatkan kapasitas
terpasang menjadi 2,26 juta ton urea per tahun. Mengiringi pembangunan
pabrik-pabrik baru dan bersamaan dengan munculnya sejumlah pabrik
pupuk lain di Indonesia, PT. Pusri mulai mengubah orientasi produksi ke
orientasi pasar. Dengan bantuan pinjaman Bank Dunia, PT. Pusri
membangun jaringan distribusi dan pemasaran berikut sarana dan
prasarana pendukungnya hingga menjangkau segenap pelosok Nusantara.
Sejak tahun 1979 pemerintah menugaskan PT. Pusri untuk melaksanakan
distribusi dan pemasaran pupuk bersubsidi ke seluruh wilayah Indonesia
hingga dibebaskannya tata niaga pupuk, serta saat ini pemerintah

memutuskan dibentuknya rayonisasi wilayah pemasaran dan distiribusi
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pupuk bersubsidi mulai tahun 2003. Di samping membangun kompetensi
di bidang distribusi dan pemasaran, perusahaan juga memberikan
perhatian khusus kepada pembinanaan SDM dalam proses alih teknologi
untuk menangani pemeliharaan dan pembangunan pabrik pupuk secara
swakelola. Sebagai cikal bakal industri pupuk nasional, PT. Pusri
merupakan pemasok tenaga-tenaga ahli perpupukan yang handal bagi
perusahaan-perusahaan pupuk Indonesia yang didirikan kemudian. Banyak
tenaga ahli PT. Pusri yang dipercaya memberikan bantuan konsultasi
dalam berbagai masalah di pabrik-pabrik pupuk di dalam negeri maupun
mancanegara. PT. Pusri juga mengembangkan usaha-usaha bernilai
tambah tinggi, yaitu jasa-jasa teknologi yang terkait dengan bisnis ini.
Misalnya, teknologi proses produksi ACES 21 yang dikenal efisien dan
hemat energi hasil riset dan pengembangan PT. Pusri bekerjasama dengan
Toyo Engineering Corporation (TEC) dari Jepang. ACES 21 merupakan
sebuah inovasi produsen pupuk yang memiliki technical know-how dalam
pengelolaan dan pemeliharaan pabrik pupuk secara efisien. Kombinasi
keunggulan di bidang produksi, distribusi dan pemasaran, SDM dan
teknologi menjadikan PT. Pusri sebagai pemain terdepan dalam industri

pupuk nasional.




Sekilas Profil dalam Waktu

a.

Pusri didirikan pada tanggal 24 Desember 1959 di Palembang, dengan
kegiatan usaha memproduksi pupuk urea.

Pada tahun 1963 beroperasi pabrik pupuk urea pertama yaitu : “PUSRI-I”
dengan kapasitas terpasang sebesar 100.000 ton per tahun.

Tahun 1974 dibangun pabrik pupuk Urea kedua yaitu “PUSRI-II” dengan
kapasitas terpasang sebesar 380.000 ton pertahun (sejak tahun 1992
kapasitasya ditingkatkan / optimasi menjadi 570.000 ton/tahun).

Tahun 1976 dibangun pabrik pupuk Urea ketiga, yaitu “PUSRI-III”
dengan kapasitas terpasang sebesar 570.000 ton pertahun.

Tahun 1977 dibangun pabrik pupuk Urea keempat, yaitu “PUSRI-IV”
dengan kapasitas terpasang sebesar 570.000 ton pertahun.

Tahun 1979, pemerintah menetapkan PT. Pusri sebagai perusahaan yang
bertanggung jawab dalam pengadaan dan penyaluran seluruh jenis pupuk
bersubsidi, baik yang berskala dari produksi dalam negeri maupun import
untuk memenuhi kebutuhan program intensifikasi pertanian (Bimas dan
Inmas).

Tahun 1990 dibangun pabrik pupuk Urea, yaitu “Pusri-IB” dengan
kapasitas terpasang sebesar 570.000 ton pertahun sebagai pengganti pabrik
Pusri-I yang dihentikan operasinya karena usia teknis dan sudah tidak
efisien lagi. Pabrik baru ini mulai berproduksi pada tahun 1994,

merupakan pabrik pertama yang dikerjakan sebagian besar oleh ahli-ahli
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bangsa Indonesia, yang dibangun dengan konsep hemat energi dan
menggunakan sistem kendali komputer “Distributed Control System”.
Tahun 1997 dibentuk Holding BUMN Pupuk di Indonesia dan PT. Pusri
ditunjuk oleh pemerintah sebagai induk perusahaan.

Tanggal 1 Desember 1998, pemerintah mengahapus subsidi dan tata niaga
seluruh jenis pupuk, baik pupuk yang diproduksi dalam negeri maupun
pupuk import.

Pada tahun 2001 tata niaga pupuk kembali diatur oleh Pemerintah melalui
Kepmen Perindag RI No.93/MPP/Kep/3/2001, tanggal 14 Maret 2001,
dimana unit niaga Pusri dan atau produsen melaksanakan penjualan pupuk
di lini IIT (kabupaten) sedangkan dari kabupaten sampai ke tangan petani
dilaksanakan oleh distributor (BUMN, Swasta,Koperasi).

Pada tahun 2003 keluar Kepmen Perindag No.70/MPP/2003 tanggal 11
Februari 2003 tentang tata niaga pupuk yang bersifat rayonisasi dan berarti
PT. Pusri tidak lagi bertanggung jawab untuk pengadaan dan penyediaan
pupuk secara nasional tetapi dalam beberapa rayon.

Pada tahun 2011, PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang lahir dari suatu proses
mekaisme spin-off atau pemisahan tidak murni sebagai anak perusahaan
PT. Pupuk Sriwidjaja (PERSERO) yang kemudian berganti nama menjadi
PT. Pupuk Indonesia (PERSERO) atau disebut juga Pupuk Indonesia

Hlding Company (PIHC).



46

2. Visi, dan Misi
Visi : Menjadi Perusahaan Pupuk Terkemuka Tingkat Regional
Misi : Memproduksi serta memasarkan pupuk dan produk agribisnis secara
efisien, berkualitas prima dan memuaskan pelanggan.

3. Stuktur Organisasi

Gambar IV.1
Struktur Organisasi Perusahaan PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang
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4. Tugas Dan Wewenang

Supervisor Impor Dan Ekspor

1)

2)

3)

Membantu untuk mendapatkan pupuk impor dengan harga yang
kompetitif dengan spesifikasi yang sesuai sedapat mungkin langsung
dari sumbernya atau produsennya dan menginformasikan harga
perolehan kepada PPD.

Mengolah dokumen-dokumen perijinan (PEP di Bea Cukai,
Certificate of origin di Dunia perindustrian & Perdagangan), L/C dsb
yang diperlukan agar kegiatan impor dan ekspor dapat berjalan
lancar.

Menyiapkan pelaksanaan kegiatan ekspor pupuk urea dengan

memperhatikan kecukupan kebutuhan dalam negeri.

Manager Pengendalian Dan Pelayanan Pelanggan

D

2)

3)

Melakukan pengawasan terhadap pengolahan Sistem Informasi
Niaga Pusri untuk berbagi kebutuhan berupa data persediaan,
penjualan dll.

Menyiapkan bahan laporan kinerja Divisi penjualan PSO/Non PSO
secara bulanan/tahunan.

Melaksanakan kegiatan survei kepuasan pelanggan secara tahunan

serta riset-riset pasar lainnya sesuai kebutuhan.
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4) Mengolah memberitaan tentang permasalahan pupuk dalam rangka
membuat opinion terhadap pemberitaan bekerja sama dengan
Departemen Penjualan Produk Bersubsidi.

5) Merencanakan pengendalian dan pengawasan terhadap penjualan

pupuk urea baik subsidi maupun non subsidi.

Staf Manager Pengendalian Dan Pelayanan Pelanggan

Memberikan saran, masukan kepada Manager Pengendalian Dan
Pelayanan dengan cara melakukan analisis/evaluasi  yang
komprehensif/akurat terhadap suatu persoalan yang diberikan atau
inisiatif sendiri, agar dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh Manager
Pegendalian Pemasaran dalam mengambil keputusan dan atau

melaksanakan tugas operasional sehari hari.

Supervisor Analisis & Pelaporan Pemasaran

1) Mengevaluasi pencapaian realisasi penjual pupuk dan non pupuk
bersama Departemen Penjualan.

2) Mengembangkan sistem & prosedur pengadaan, distribusi,
pergudangan, pemasaran.

3) Melakukan analisa biaya distribusi dan keuntungan atas penjualan
pupuk dan non pupuk.

4) Bersama unit kerja terkait melakukan analisa pengembangan

pemasaran melalui analisa pasar, market intelegensi, dan lain-lain.
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Membuat laporan aktivitas kegiatan Divisi Pemasaran secara berkala
bekerja sama dengan Departemen Penjualan dan unit terkait lainnya.
Mengolah Sistem Informasi Niaga Pusri untuk berbagai kebutuhan
untuk berbagai kebutuhan antara lain berupa data mengenai
pengadaan, persediaan, penjualan dan biaya-biaya agar informasi

niaga selalu tersedia bagi yang membutuhkan.

Supervisor Riset & Pengendalian Pemasaran

1)

2)

3)

4)

Membantu untuk mendapatkan pupuk impor dengan harga yang
kompetitif dengan spesifikasi yang sesuai sedapat mungkin langsung
dari sumbernya/produsennya dan menginformasikan harga perolehan
kepada PPD.

Mengelola dokumen-dokumen perijinan (PEP di bea cukai,
certificate of origin di Dinas Penidustrian & Perdagangan), L/C dsb
yang diperlukan agar kegiatan impor dan ekspor dapat berjalan
lancar.

Menyiapkan pelaksanaan kegiatan ekspor pupuk urea dengan
memperhatikan kecukupan kebutuhan dalam negeri.

Menyiapkan pelaksanaan kegiatan penjualan amoniak (baik untuk
pasar dalam negeri maupun ekspor) berkoordinasi dengan unit kerja

terkait.
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Staf General Manager Keuangan

Memberikan saran, masukan kepada General Manager Keuangan
dengan cara melakukan analisa/evaluasi yang komprehensif/akurat
terhadap suatu persoalan yang diberikan atau inisiatif sendiri, agar dapat
dijadikan bahan pertimbangan oleh General Manager Keuangan dalam
mengambil keputusan dan atau melaksanakan tugas operasiona sehari-

hari.

Staf Manager Keuangan

Memberikan saran, masukan kepada Manager keuangan dengan
cara melakuka analisa/evaluasi yang komprehensif/akurat terhadap suatu
persoalan yang diberikan atau inisiatif, agar dapat dijadikan bahan
pertimbangan oleh manager keuangan dalam mengambil keputusan dan

atau melaksanakan tugas operasional sehari-hari.

Supervisor Pengelolaan Dana Dan Analisa Keuangan & Investasi
Terselenggaranya pengolahan dana perusahaan baik dalam valuta
asing maupun rupiah meliputi penerimaan dan pengeluaran uang
perusahaan dengan tertib sesuai prosedur, terjaminnya likuiditas melalui
perencanaan pengawasan, analisa dana, cash flow, fasilitas standy by loan
perusahaan pengembangan/penampilan dan dalam rangka mendapatkan
other income perusahaan yang optimal dengan memperhatikan keamanan

sinergi dan hubungan bisnis.
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Supervisor Kassa & Bank Dan Asuransi

Terselenggaranya pengelolahan dana perusahaan baik dan valuta

asing maupun rupiah meliputi penerimaan, penyimpanan dan

pengeluaran uang perusahaan dengan tertib sesuai prosedur, dan

menyelenggarakan asuransi untuk melindungi asset perusahaan dari

kerugian yang lebih besar, sesuai ketentuan yan berlaku secara efektif

dan efisien.

Supervisor Pajak Dan Penagihan

1)

2)

3)

4)

3)

Melaksanakan hak dan kewajiban perpajakan meliputi pemungutan,
pemotongan, penyetoran dan pelaporan PPh 21,23,25,26. PPh
Badan, PPN dan pajak lainnya sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Melaksanakan perhitungan rampung PPh 21 karyawan, pembetulan
SPT masa PPN dan PPh.

Mengarsipkan dokumen perpajakan dan asuransi asset dengan POB
kearsipan.

Mengawasi penerapan ketentuan perpajakan baik unit kerja daerah
maupun kantor pusat.

Melakukan penyuluhan pajak, petunjuk pelaksanaan perpajakan dan

ketentuan perpajakan yang baru.
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7

8)

9)

a3

Melakukan evaluasi transaksi perusahaan yang belum diatur secara
tegas aspek perpajakan dengan melakukan konsultasi kepada Drijen
Pajak.

Menyiapkan rencana pembayaran pajak, biaya-biaya yang dapat
dilakukan penghematan pajak dan melakukan rekonsiliasi antara
SPT masa dengan pencatatan akuntansi untuk menghindari potensial
kerugian akibat sanksi perpajakan.

Melakukan evaluasi terhadap temuan pemeriksa pajak dan tindak
lanjutnya, menyiapkan data-data dan ketentuan perpajakan untuk
penyelesaian sangketa pajak dari proses keberatan Drijen Pajak,
Pengendalian Pajak dan Peninjauan kembali ke MA.

Menyiapkan angsuran PPh pasal 25 tahun berjalan sesuai RKAP.

10) Melakukan evaluasi atas biaya-biaya dalam kaitnya untuk

penyusutan Laporan Keuangan Fiskal.

11) Memonitor pelaksanaan rekoniliasi perpajakan dengan unit kerja

Akuntansi.

12) Melakukan evaluasi atas SPOP dan surat pemberitahuan pajak

1)

terhutang (SPPT) PBB sebelum diterbitkan ketetapan.

Manager Akutansi

Merencanakan dan mengelola kegiatan akuntansi dan pelaporan arus

keuangan dari hasil kegiatan usaha perusahaan guna membuat
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laporan keuangan dan laporan hasil kegiatan usaha perusahaan

khususnya bagi direksi dan komisaris perusahaan.

2) Merencanakan, mengelola dan menggendalikan keuangan
perusahaan melalui kegiatan verifikasi pembayaran agar terlaksana
pembayaran secara tepat waktu/target dan sesuai ketentuan
perusahaan.

3) Mengelola sistem dan pengadministrasi aktiva tetap.

4) Merencanakan membuat kebijakan & konfirmasi pertanggung
jawaban fisik aktiva tetap kepada seluruh penanggung jawab fisik
aktiva tetap.

5) Mengelola pengadministrasian kegiatan proyek-proyek.

6) Merencanakan dan mengawasi penyiapan tanggapan atas temuan
auditor intern maupun auditor ekstern.

7) Merencanakan dan memeriksa penyusunan Annual Report.

8) Mengelola sistem informasi akuntansi perusahaan.

Staf Manager Akuntansi

1) Membantu Manager Akuntansi dalam pengkoordinasian kegiatan
unit kerja Akuntansi dengan unit kerja terkait terutama pekerjaan
nonperasional atau non rutin.

2) Mengajukan rencana peningkatan kemampuan skill SDM dan

pelaksanaan internalnya bersama unit kerja terkait.
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Memonitor, mengevaluasi dan menyiapkan laporan piutang macet
khususnya piutang usaha kepada pihak ke 3 di PPD, UUP dan
perwakilan.

Menyusun, mengevaluasi anggaran rutin dan anggaran investasi
departemen akuntansi

Bekoordinasi dengan supervisor-supervisor, staf senior di
lingkungan unit kerja direktorat keuangan dalam menyiapkan data
dan informasi yang uptodate yang sewaktu-waktu akan diperlukan
oleh pihak ke 3 seperti BPS, Danareksa, Bank Indonesia,
Pemerintahan Daerah dan Pusat, Forum hearing DPR. DIl atau pihak

intenal antara lain unit kerja, manajemen resiko.

Staf Pengembangan Sistem Akuntansi

Melaksanakan kegiatan penyempurnaan/pengembangan kegiatan

dan pedoman akuntansi (chart of account dan accouting manual), sub

sistem akuntansi dan prosedur kerja serta sistem akuntansi manajemen,

termasuk penyampaiannya kepada korporasi untuk penyeragaman

kebijakan akuntansi.

Supervisor Akunatnsi Perediaan &Aktiva Tetap

)

Melaksanakan dan memonitor persediaan barang jadi di pusat
produksi dan kantor pusat, paltong dan pemasaran serta akuntansi

spareparts secara akurat, tepat waktu, efisien dan dapat di
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pertanggungjawabkan baik secara accountability maupun secara
auditability.

Melakukan dan mengawasi kegiatan pengumpulan dan pengelohan
data/informasi keuangan dengan memanfaatkan paket sistem
informasi IFS maintenance, IFS Logistic, sistem informasi niaga
untuk menyusun laporan posisi persediaan pupuk & spare part,
posisi hutang piutang atas pinjam meminjam spare part kepada
produsen pupuk, posisi piutang gas alam kepada pemerintah.
Memonitor dan mencatat akuntansi aktiva tetap dan aktiva lain-lain
baik secara fisik maupun administrasi secara akurat, tepat waktu,
efisien dan dapat di pertanggungjwabakan.

Melaksanakan pengadministrasian dan pencatatan akuntansi proyek-
proyek internal dan eksternal, TA (Turn Arround) dan Docking

Kapal.

Supervisor Akuntansi Biaya

)

2)

Memonitor kegiatan akuntansi biaya produksi, dan pemasaran kantor
pusat secara akurat , tepat waktu, efisien dan dapat
dipertanggungjawabkan baik secara accountability maupun secara
audibility.

Melaksanakan dan mengawasi kegiatan pengumpulan dan

pengolahan data / informasi keuangan dengan memanfaatkan paket
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sistem infromasi IFS maintenance, IFS Logistic sistem informasi
niaga untuk penyusunan laporan biaya PT Pusri.
Menyiapkan laporan biaya produksi, harga pokok dan lain-lain

sebagai pendukung laporan keuangan.

Supervisor Laporan Keuangan

D

2)

3)

4)

5)

Melakukan evaluasi catatan akuntansi atas perkiraan neraca dan
perkiraan rugi laba serta mengarahkann tindak lanjut atas hasil
rekonsiliasi perkiraan-perkiraan neraca.

Melaksanakan kegiatan akutansi umum dan monitoring seluruh
account neraca kecuali persediaan secara akurat, tepat waktu, efisien
dan dipertanggungjawabkan baik secara accountability dan secara
audibility.

Menyiapkan laporan keuangan unit usaha bulanan dan tahunan
(audit report) dan laporan keuangan konsolidasi tahunan sesuai SAK
secara accountability dan secara auditability.

Melaksanakan dan memonitor kegiatan akuntansi keuangan dalam
kaitannya dengan proses penyusunan laporan keuangan secara
akurat, tepat waktu, efisien dan dapat di pertanggungjawabkan
secara accountability dan secara auditability.

Melaksanakan kegiatan upload data jurnal dari seluruh PPD, UUP

perwakilan pusri seluruh indonesia untuk laporan keuangan bulanan.
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Melaksanakan evaluasi kewajaran seluruh saldo perkiraan pada
General Ledger (GL) untuk disampaikan kepada seluruh

penanggungjawa perkiraan.

r. Supervisor Akuntansi Hutang & Piutang

1)

2)

Melaksanakan dan memonitor kegiatan akuntansi hutang piutang
usaha, non usaha dan proyek secara akurat, tepat waktu, efisien dan
dapat dipertanggung jawabkan baik secara accountability dan secara
auditability.

Melaksanakan rekonsiliasi catatan akuntansi atas saldo hutang
piutang anggota bolding, hutang pihak ke 3, hutang piutang
karyawan, hutang piutang pajak (PPN masukan/keluaran, PPH

Badan, PBB).

s. Supervisor Verifikasi

1)

2)

Melakukan proses verifikasi pembayaran tagihan berdasarkan
ketentuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan ketentuan
pemerintah serta peraturan perpajakan dengan mengadakan
pengecekan dan keabsahan dokumen pebayaran tagihan.

Menyiapkan  informasi hutang karyawan yang  belum
dipertanggungjawbakan kepada dinas akuntansi umum dan

melakukan pengecekan saldo hutang per sub ledger serta



3)

4)

3)

39

melaksanakan kooordinasi dengan unit kerja terkait dalam hal proses
pembayaran.

Menyimpan data dan menjelaskan kepada auditor atas permasalahan
yang berkaitan dengan pembayaran dalam rangka kegiatan
pemeriksaan tutup buku akhir bulan.

Melaksanakan kegiatan verifikasi pembayaran yang berkaitan
dengan kegiatan kantor pusat dan pusat produksi serta unit
pemasaran secara akurat, tepat waktu, efisien dan dapat
dipertanggungjawabkan baik secara accountability & auditability.
Melaksanakan kegiatan verifikasi pembayaran yang meliputi
pembebanan pajak terhadap tagihan dan pemberian account code

secara tepat waktu.

Manager Anggaran

1)

2)

3)

Menyiapkan RKAP bersama unit kerja terkait dan menyiapkan
penyusunan anggaran yang akan diajukan dalam RUPS dan
menginformasikan anggaran yang disetujui RUPS kesemua unit
kerja masing-masing.

Menganalisa laporan kegiatan usaha perusahaan untuk
kepentingan/laporan ke direksi komisaris dan pemegang saham.

Mengolah laporan realisasi anggaran per tanggungjawaban biaya.
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4) Mengendalikan pelaksanaan anggaran perusahaan, analisa variance
anggaran dan membuat proyeksi keuangan ke depan (jangka pendek

dan jangka penjang).

Staf Manager Anggaran

Memberikan saran, masukan kepada manager anggaran dengan
cara melakukan analisis atau evaluasi yang komprehensif/akurat terhadap
suatu persoalan yang diberikan atau inisiatif sendiri, agar dapat dijadikan
bahan pertimbangan oleh Manager Anggaran dalam mengambil

keputusan atau melaksanakan tugas operasional sehari-hari.

Supervisor Penyusunan Anggaran

1) Menyiapkan penyusunan anggaran perusahaan dengan cara
berkoordinasi dengan setiap unit kerja atas aktivitas-aktivitas dan
pembiayaan yang diperlukan agar anggaran biaya perusahaan untuk
kebutuhan operasional dapat dipertimbangkan secara akurat dan
dapat ditentukan skala prioritasnya.

2) Mengarahkan dan mengkoordinasikan pelaksanaan re-evaluasi, re-
alokasi maupun pembatalan anggaran yang telah dikonfirmasi.

3) Menyiapkan laporan realisasi dan evaluasi.

4) Melaksanakan pembahasan penyimpanan pelaksanaan anggaran dan
rencana pelaksanaan anggaran periode bulan berikutnya bersama

unit kerja terkait.
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Mengeavaluasi dan meningkatkan sistem dan prosedur pengawasan
anggaran melalui KPI unit kerja agar sesuai dengan rancangan

strategi yang diterapkan perusahaan.

Supervisor Pengawasan Anggaran

1

2)

3)

Melaksanakan pengawasan anggaran perusahaan melalui konfirmasi,
evaluasi/analisis, rapat-rapat koordinasi agar anggaran biaya
perusahaan terkendali dengan baik.

Menyiapkan laporan analisis variance anggaran sesuai format
laporan keuangan/akuntansi (neraca,laba/rugi dan lain-lain), laporan
posisi proyek perkembangan serta laporan posisi invetasi rutin atau
barang modal.

Melakukan evaluasi terhadap usulan kenaikan tarif dan mengikuti

proses tender sesuai POB pengadaan barang atau jasa.

Staf Pelaporan Manajemen

1)

2)

Menyiapkan laporan kinerja PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang
dengan cara menyiapkan analisis laporan terhadap data operasional
perusahaan dan siap disajikan secara bulanan, triwulan, semesteran
dan tahunan agar laporan manajemen khusunya bagi direksi dan
komisaris perusahaan dapat disajikan secara akurat dan tepat waktu.

Menyiapkan laporan kinerja tahunan dengan cara melakukan analisis

yang komprehensif dan data yang accountable terhadap seluruh
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aktivitas perusahaan agar laporan dapat disajikan untuk kepentingan
pemegang saham.

3) Megawasi/pengendalian kegiatan dan keuangan pada anak-anak
perusahaan sendiri/yayasan dan dapensri, termasuk mengelola

risalah RUPS dan kinerjanya serta laporan perkembangannya

(trend).

B. Pembahasan Hasil Penelitian

“Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan
Dengan Pendekatan Alat Ukur Rasio Keuangan Pada PT. Pupuk
Sriwidjaja (PERSERO) Palembang”.

Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pelaksanaan suatu
kegiatan, program atau kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan,
misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan strategi (strategy
planning). Kinerja perusahaan juga merupakan hasil dari banyak keputusan
individual yang dibuat secara terus menerus oleh manajemen. Oleh karena itu
untuk menilai kinerja perusahaan perlu melibatkan analisis dampak keuangan
kumulatif dan ekonomi dari keputusan yang dibuat dan
mempertimbangkannya dengan menggunakan ukuran komparatif.
Pengukuran kinerja adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu
manajer publik menilai pencapaian suatu strategi melalui alat ukur finansial
dan alat ukur nonfinansial. Pengukuran kinerja adalah suatu sistem yang

bertujuan untuk membantu manajer publik menilai pencapaian suatu strategi
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melalui alat ukur finansial dan alat ukur nonfinansial. Rasio keuangan
merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan
keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio
keuangan terdiri dari empat rasio yaitu rasio likuiditas, rasio profitabilitas,
raiso aktivitas dan rasio solvabilitas.

Laporan keuangan adalah bagian dari proses pelaporan keuangan yang
lengkap biasanya meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi
komprehensif , laporan perubahan posisi keuangan yang dapat disajikan
dalam berbagai cara seperti misalnya: sebagai laporan arus kas, atau laporan
arus dana, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan
bagian integral dari laporan keuangan

Peneliti menganalisis laporan keuangan PT. Pupuk Sriwidjaja
(PERSERO) Palembang untuk mengetahui kinerja perusahaan tersebut.
Laporan keuangan yang diteiliti adalah laporan keuangan yang disusun pada
tahun 2012 sampai dengan tahun 2014. Analisis yang dilakukan untuk
mengetahui kinerja perusahaan adalah dengan rasio keuangan yaitu rasio
likuiditas, rasio profitabilitas, rasio aktivitas dan rasio solvabilitas. Laporan
keuangan PT. Pupuk Sriwidjaja (PERSERO) Palembang tahun 2012 sampai
dengan 2014 meliputi:

1. Laporan Posisi Keuangan Perusahaan tahun 2012 sampai dengan tahun
2014 dapat dilihat di lampiran.
2. Laporan Laba Rugi Komprehensif Perusahaan tahun 2012 sampai

dengan 2014 dapat dilihat pada lampiran.



Tabel IV.1
Perhitungan Rasio Lancar

(Dalam Jutaan Rupiah)
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Tahun Aset Lancar Utang Lancar Rasio Lancar
2012 | Rp 5.285.493 | Rp 901.491 5,863 Kali
2013 | Rp 5.867.972 | Rp 1.707.936 3,436 Kali
2014 | Rp 5.845.005 | Rp 3.293.368 1,775 Kali

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016

Berdasarkan tabel IV.l1 dapat diketahui rasio lancar perusahaan
tahun 2012 adalah jumlah tertinggi sebesar 5,863 kali. Semakin besar rasio
ini, semakin baik kinerja keuangan perusahaan.

Rasio lancar perusahaan di tahun 2013 yaitu 3,436 kali mengalami
penurunan sebesar 41,40% bila dibandingkan dengan tahun 2012 yaitu
5,863 kali. Penurunan ini disebabkan karena persentase kenaikan aset
lancar sebesar 11,02% , lebih kecil dari pada persentase kenaikan hutang
lancar yang sebesar 89,46%. Kenaikan aset lancar ini terutama disebabkan
karena kenaikan jumlah persediaan sebesar Rp 1.030.119, sedangkan
kenaikan hutang lancar terutama disebabkan karena adanya kenaikan pada
hutang lancar lainnya (pihak ketiga) sebesar Rp 138.287.

Rasio lancar perusahaan di tahun 2014 yaitu 1,775 kali mengalami
penurunan 48,34% bila dibandingkan dengan tahun 2013yaitu 3,436 kali.
Penurunan ini disebabkan karena persentase penurunan aset lancar 0,39%
lebih kecil dibandingkan persentase hutang lancar mengalami kenaikan
sebesar 92,83%. Penurunan aset lancar ini terutama disebabkan karena
penurunan yang terjadi pada persediaan sebesar Rp 856.664, sedangkan
kenaikan hutang lancar terutama disebabkan karena adanya kenaikan pada

hutang usaha (pihak ketiga) sebesar Rp 365.138
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Jadi terlihat bahwa rasio lancar di tahun 2012 paling tinggi
dibandingkan dengan tahun 2013 dan tahun 2014. Pada tahun 2014 rasio
ini masih di bawah standar industry yaitu 2 kali, yang menandakan kinerja
keuangan perusahaan cukup baik.

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) dengan rumus :

Aset Lancar — Persediaan

Quick Ratio = Utang Laticar x 1 Kali
Tabel IV.2
Perhitungan Rasio Cepat
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Aset Lancar Persediaan Utang Lancar | Rasio Cepat
2012 | Rp 5.285.493 Rp 1.016.601 | Rp 901.491 | 4,735 Kali

2013 | Rp 5.867.972 Rp 1.030.119 | Rp 1.707.936 | 2,833 Kali

2014 | Rp 5.845.005 Rp 856.664 | Rp 3.293.368 | 1,515 Kali

Sumber : Hasil Pengolahan Data , 2016

Berdasarkan tabel IV.2 dapat diketahui rasio cepat perusahaan
tahun 2012 adalah jumlah tertinggi sebesar 4,735 kali. Semakin besar rasio
ini, semakin baik kinerja keuangan perusahaan.

Rasio cepat perusahaan di tahun 2013 yaitu 2,833 kali mengalami
penurunan sebesar 40,18% bila dibandingkan dengan tahun 2012 yaitu
4,735 kali penurunan ini disebabkan karena persentase penurunan aset
lancar tanpa persediaan sebesar 13,33%, lebih kecil daripada kenaikan
hutang lancar yang sebesar 89,46%. Penurunan aset lancar ini terutama
disebabkan karena penurunan jumlah piutang usaha, kas dan uang muka
sebesar Rp 3.006.887, sedangkan penurunan hutang lancar terutama
disebabkan karena adanya penurunan pada hutang lancar lainnya (pihak

ketiga) sebesar Rp138.287.
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Rasio perusahaan di tahun 2014 yaitu 1,515 kali mengalami
penurunan sebesar 46,53% bila dibandingkan dengan tahun 2013 yaitu
2,833 kali. Penurunan ini disebabkan karena persentase penurunan aset
lancar tanpa persediaan sebesar 3,11%, lebih kecil dari pada persentase
hutang lancar yaitu sebesar 92,83%. Penurunan aset lancar ini terutama
disebabkan karena penurunan jumlah piutang usaha, kas dan uang muka
sebesar Rp 967.802 , sedangkan penurunan hutang lancar terutama
disebabkan karena adanya penurunan pada hutang lancar lainnya (pihak
ketiga) sebesar Rp 365.138.

Jadi terlihat bahwa rasio cepat mengalami penurunan pada tahun
2012 sampai dengan tahun 2014. Kinerja keuangan perusahaan masih
dikategorikan cukup baik karena di tahun 2012 dan 2013 di atas standar
industry tetapi pada tahun 2014 mengalami penurunan dan nilainya sama
seperti standar industry.

c. Rasio Kas (Cash Ratio) dengan rumus :

Kas
T D iR 0
Cash Ratio = it Lanoar x 100%
Tabel IV.3
Perhitungan Kas Rasio
(Dalam Jutaan Rupiah)
Tahun Kas Hutang Lancar Rasio kas
2012 Rp 3.405.149 Rp 901.491 3.8%
2013 Rp 2.217.715 Rp 1.707.936 1,3 %
2014 Rp 564.505 Rp 3.293.368 0,2%

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016
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Berdasarkan tabel IV.3 dapat diketahui rasio kas perusahaan
tahun 2012 adalah jumlah tertinggi sebesar 3,8%. Semakin besar rasio
ini, semakin baik kinerja keuangan perusahaan.

Rasio kas perusahaan ditahun 2013 yaitu 1,3% mengalami
penurunan sebesar 65,62% bila dibandingkan dengan tahun 2012 yaitu
3,8%. Penurunan ini disebabkan karena persentase penurunan kas sebesar
34,87%, lebih kecil dari pada persentase kenaikan hutang lancar sebesar
89.46%. Penurunan ini disebabkan penurunan kas sebesar Rp 1.187.473,
dan kenaikan hutang lancar terutama disebabkan karena adanya
penurunan pada hutang lancar lainnya (pihak ketiga) sebesar Rp 138.287.

Rasio kas perusahaan di tahun 2014 mengalami penurunan
sebesar 86,79% dibandingkan tahun 2013. Penurunan kas dengan
persentase 74,55% lebih kecil dengan kenaikan hutang lancar sebesar
92,83%. Penurunan ini disebabkan penurunan kas sebesar Rp 1.653.210,
dan kenaikan hutang lancar terutama disebabkan karena adanya
penurunan hutang lancar lainnya (pihak ketiga)sebesar Rp 365.138.

Jadi terlihat bahwa rasio kas perusahaan mengalami penurunan
setiap tahunnya. Kinerja keuangan perusahaan cukup baik krena dibawah

standar industri.
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2. Analisis Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

Rasio Profitabilitas adalah ukuran penilaian kinerja perusahaan
yang menunjukkan hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang
di ambil manajemen perusahaan (Buku IAI 2013: 231)

a. Net Profit Margin dengan rumus :

. Laba Setelah Pajak
Net Profit Margin = - X 100%
Penjualan
Tabel IV.4
Perhitungan Net Profit Margin
(Dalam Jutaan Rupiah)
Tahun Laba Setelah Pajak Penjualan Npm
2012 Rp 1.295.744 Rp 5.923.932 21,87%
2013 Rp 882.783 Rp 7.325.617 12,05%
2014 Rp 701.038 Rp 8.486.082 8,26%

Sumber : Hasil Pengolahan Data,2016

Berdasarkan tabel IV.4 dapat dilihat bahwa rasio net profit
margin mengalami penurunan setiap tahunnya. Semakin tinggi rasio ini
semakin baik kinerja perusahaan.

Rasio net profit margin di tahun 2013 yaitu 12,05% mengalami
penurunan yang drastis sebesar 44,91% bila dibandingkan dengan tahun
2012 yaitu 21,08%. Penurunan ini disebabkan karena pesentase penurunan
laba setelah pajak sebesar 31,87%, lebih besar dari pada persentase
kenaikan penjualan yaitu 23,66%.

Rasio net profit margin di tahun 2014 yaitu 8,26% mengalami
penurunan yang cukup drastis sebesar 31,44% bila dibandingkan dengan

tahun 2013 yaitu 12,05%. Penurunan ini disebabkan karena persentase
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penurunan laba setelah pajak sebesar 20,59%, lebig besar dari pada
kenaikan penjualan yaitu 15,84%.

Jadi terlihat bahwa rasio net profit margin di tahun 2012 sampai
2014 mengalami penurunan yang cukup drastis. Rasio ini masih di bawah
standar industry yaitu 20%, yang menandakan kinerja keuangan
perusahaan kurang baik.
b. Return on Invesment (ROI) dengan rumus :

_ Laba Bersih

e 0
Rl Total Aset w1003
Tabel IV.5
Perhitungan Rasio ROI
(Dalam Jutaan Rupiah)
Tahun Laba Bersih Total Aset ROI
2012 Rp 1.351.441 Rp 6.961.309 19,4%
2013 Rp 813.324 Rp 9.347.669 8,7%
2014 Rp 515.765 Rp 14.274.398 3,6%

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016

Berdasarkan tabel IV.5 dapat dilihat bahwa Rasio Rerurn on
investment perusahaan pada tahun 2012 sampai tahun 2014 mengalami
penurunan yang drastis. Semakin tinggi rasio ini semakin baik keadaan
suatu perusahaan.

Rasio perusahaan pada tahun 2013 yaitu 8,7% mengalami
penurunan sebesar 55,18% bila dibandingkan dengan tahun 2012 yaitu
sebesar 19,4%. Penurunan ini disebabkan karena persentase penurunan
laba bersih sebesar 39,8%, lebih besar dari pada persentase kenaikan total
aset yaitu sebesar 34,3%. Penurunan laba bersih ini terutama disebabkan

karena kenaikan jumlah beban pokok penjualan sebesar Rp 5.733.935,
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sedangkan kenaikan total aset disebabkan karena adanya kenaikan jumlah
aset tetap dan piutang subsidi dari pemerintah republik indonesia sebesar
Rp4.567.106.

Rasio perusahaan pada tahun 2014 yaitu 3,6% mengalami
penurunan sebesar 58,47% bila dibandingkan dengan tahun 2013 yaitu
8,7%. Penurunan ini disebabkan karena persentase penurunan laba bersih
sebesar 36,6% lebih kecil dari pada persentase kenaikan total aset sebesar
52,7%. Penurunan laba bersih ini terutama disebabkan karena kenaikan
jumlah beban pokok penjualan sebesar Rp 6.913.599, sedangkan kenaikan
total aset disebabkan karena adanya kenaikan jumlah aset tetap dan
piutang subsidi dari pemerintah republik indonesia sebesar Rp 11.594.966.

Jadi terlihat bahwa rasio refurn on investment mengalami
penurunan tiap tahunnya. Kinerja keuangan perusahaan masih kurang baik
karena dibawah standar rata-rata industri yaitu 30%.

c. Return on Equity (ROE) dengan rumus :

ROE = Laba Bersih -
" Total Ekuitas x -
Tabel IV.6
Perhitungan Return on Equity
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Laba Bersih Total ekuitas ROE

2012 Rp 1.351.441 Rp 5.264.804 25,7%

2013 Rp 813.324 Rp 5.554.760 14,6%

2014 Rp  515.765 Rp 5.627.627 9,2%

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016
Berdasarkan tabel IV.6 dapat dilihat bahwa Rasio return on

equity pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 mencerminkan bahwa
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penurunan rasio tersebut cukup drastis. Semakin tinggi rasio ini semakin
baik pula kinerja keuangan perusahaan.

Rasio return on equity tahun 2013 yaitu 14,6% mengalami
penurunan yang drastis sebesar 42,9% bila dibandingkan dengan tahun
2012 yaitu 25,7%. Penurunan ini disebabkan karena persentase penurunan
laba bersih sebesar 39,8%, lebih besar dari pada kenaikan total ekuitas
yaitu 5,5%. Penurunan laba bersih ini terutama disebabkan karena adanya
kenaikan jumlah beban pokok penjualan sebesar Rp 5.733.935, sedangkan
kenaikan total ekuitas terutama disebabkan karena adanya kenaikan modal
saham dan saldo laba (ditentukan penggunanya) sebesar Rp 5.056.605.

Rasio return on equity tahun 2014 yaitu 9,2% mengalami
penurunan sebesar 37,4% bila dibandingkan dengan tahun 2013 14,6%.
Penurunan ini disebabkan karena persentase penurunan laba bersih sebesar
36,6% , lebih besar dari pada persentase kenaikan total ekuitas sebesar
1,3%. Penurunan laba bersih ini terutama disebabkan karena adanya
kenaikan jumlah beban pokok penjualan sebesar Rp 6.913.599, sedangkan
kenaikan total ekuitas terutama disebabkan karena adanya kenaikan modal
saham dan saldo laba (ditentukan penggunanya) sebesar Rp 5.810.118.

Jadi dilihat dari rasio return on equity di tahun 2012 paling tinggi
dibandingkan dengan tahun 2013 dan 2014. Rasio ini maish dibawah
standar industy yaitu 40% yang menandakan kinerja keuangan perusahaan

kurang baik.
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. Analisis Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas adalah ukuran penilaian kinerja perusahaan yang
dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa besar efektivitas
perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya (Buku IAI, 2013:
227)

a. Fixed Assets Turn Over dengan rumus :

Ea Penjualan L K
" Total Aset Tetap X :
Tabel IV.7
Fixed Assets Turn Over
(Dalam Jutaan Rupiah)
Tahun Penjualan Total aset tetap Rasio

2012 Rp 5.923932| Rp 1.174.109| 5,04 Kali
2013 Rp 7.325.617| Rp 3.116.600 | 2,35 Kali
2014 Rp 8486.082| Rp 8.014.948 | 1,05Kali

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016

Berdasarkan tabel IV.7 dapat diketahui rasio FATO perusahaan
tahun 2012 adalah jumlah tertinggi sebesar 5,04 kali. Semakin besar rasio
ini, semakin baik kinerja keuangan perusahaan.

Rasio FATO tahun 2013 yaitu 2,35 kali mengalami penurunan
sebesar 53,41% dibandingkan tahun 2012 yaitu 5,04 kali. Penurunan ini
disebabkan karena persentase kenaikan penjualan sebesar 23,66% lebih
kecil dibandingkan persentase kenaikan total aset tetap sebesar 165,44%.
Kenaikan penjualan sebesar Rp 1.401.685 dan kenaikan total aset tetap
sebesar Rp1.942.491.

Rasio FATO tahun 2014 yaitu 1,05 kali mengalami penurunan

sebesar 54,95% dibandingkan dengan tahun 2013 yaitu sebesar 2,35 Kali.
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Penurunan ini disebabkan karena persentase kenaikan penjualan sebesar
15,84% sedangkan kenaikan total aset tetap sebesar 157,16%. Kenaikan
penjualan sebesar Rp 1.160.465 dan kenaikan total aset tetap sebesar Rp
4.898.348.

Jadi dilihat dari rasio FATO mengalami penurunan setiap
tahunnya. Kinerja keuangan perusahaan masih kurang baik, karena masih
di bawah standar industry sebesar 5 kali.

b. Perputaran total assets (Total Assets Turn Over) dengan rumus:

TATO = Penjualan 1 kali

" Total Aset X .

Tabel IV.8

Perputaran Total Assets
(Dalam Jutaan Rupiah)
Tahun Penjualan Total Aset Rasio

2012 Rp 5.923.932 Rp 6.961.309 | 0,85 kali
2013 Rp 7.325.617 Rp 9.347.669 | 0,78 kali
2014 Rp 8.486.082 Rp 14.274.398 | 0,59 kali

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016

Berdasarkan tabel IV.8 dapat diketahui rasio TATO perusahaan
tahun 2012 adalah jumlah tertinggi sebesar 0,85 kali. Semakin besar rasio
ini, semakin baik kinerja keuangan perusahaan.

Rasio TATO tahun 2013 yaitu 0,78 kali mengalami penurunan
sebesar 7,9% bila dibandingkan dengan tahun 2012 yaitu 0,85 Kkali.
Penurunan ini disebabkan persentase kenaikan penjualan sebesar 23,6%
lebih kecil dibandingkan dengan persentase kenaikan total aset sebesar
34,3%. Peningkatan penjualan sebesar Rp 1.401.685, dan kenaikan total

aset disebabkan kenaikan pada aset tetap sebesar Rp 3.116.600.
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Rasio TATO tahun 2014 yaitu 0,59 kali mengalami penurunan
sebesar 24,1% bila dibandingkan dengan tahun 2013 yaitu 0,78 kali.
Penurunan ini disebabkan persentase kenaikan penjualan sebesar 15,8%
lebih kecil dibandingkan dengan persentase kenaikan total aset sebesar
52,7%. Peningkatan penjualan sebesar Rp 1.160.465, dan kenaikan total
aset disebabkan kenaikan pada aset tetap sebesar Rp 8.014.948.

Jadi dilihat dari rasio TATO mengalami penurunan setiap
tahunnya. Kinerja keuangan perusahaan masih kurang baik karena masih

di bawah standar rata-rata industri sebesar 2 kali.

4. Analisis Rasio Solvabilitas (Selvability Ratio)

Solvabilitas ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya seberapa
besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan
asetnya (Buku IAI, 2013: 230)

a. Rasio Utang Terhadap Total Aset (Debt to Asets Ratio) dengan rumus:

Total Hutang

DTAR = Total Aset x 100%
Tabel IV.9
Perhitungan Rasio Hutang
(Dalam Jutaan Rupiah)
Tahun Total Kewajiban Total Aset Rasio Hutang
2012 Rp 1.696.505 Rp 6.961.309 24.4%
2013 Rp 3.792.909 Rp 9.347.669 40,6%
2014 Rp 8.646.771 Rp 14.274.398 60,6%

Sumber : Hasil Pegolahan Data,2016
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Berdasarkan tabel IV.9 dapat dilihat bahwa Rasio Hutang
terhadap Total Aset perusahaan pada tahun 2012 yang mencerminkan
bahwa pembiayaan perusahaan untuk memperoleh seluruh aset yang ada
telah dibiayai oleh hutang sebesar 24,4% dengan standar rata-rata industry
35%. Semakin rendah rasio ini, maka semakin baik kinerja keuangan
perusahaan.

Rasio Hutang Terhadap Total Aset tahun 2013 yaitu 40,6%
mengalami kenaikan sebesar 66,6% dibandingkan dengan tahun 2012
yaitu 24,4%. Kenaikan ini disebabkan karena persentase kenaikan total
hutang sebesar 123,57% lebih besar dari pada kenaikan total aset sebesar
34,28%. Kenaikan total hutang ini disebabkan karena adanya kenaikan
hutang jangka panjang sebesar Rp 2.084.973, sedangkan kenaikan total
aset disebabkan karena kenaikan aset tetap sebesar Rp 3.116.600.

Rasio Hutang Terhadap Total Aset tahun 2014 yaitu 60,6%
mengalami kenaikan sebesar 49,3% bila dibandingkan dengan tahun 2013
yaitu 40,6%. Kenaikan ini disebabkan karena persentase kenaikan total
hutang sebesar 127,97% lebih besar dibandingkan dengan persentase total
aset sebesar 52,7%. Kenaikan total hutang ini disebabkan karena adanya
kenaikan hutang jangka panjang sebesar Rp 5.353.403, sedangkan
kenaikan total aset disebabkan karena kenaikan aset tetap sebesar Rp
8.014.948.

Jadi dilihat dari Rasio Hutang Terhadap Total Aset kinerja

keuangan perusahaan pada tahun 2012 sampai tahun 2014 masih kurang
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baik karena terjadi peningkatan setiap tahunnya, dan melebihi standar
industry.

b. Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) dengan rumus:

DTER =~ Hutang ;oo
~ " Modal i
Tabel IV.10
Rasio Hutang Terhadap Ekuitas
(Dalam Jutaan Rupiah)
Tahun Total Hutang Modal Rasio Modal

2012 Rp 1.696.505 Rp 3.904.782 43,4 %
2013 Rp 3.792.909 Rp 3.904.782 97,1 %
2014 Rp 8.646.771 Rp 4.228.086 204,5 %

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016

Berdasarkan tabel IV.10 dapat diketahui rasio DTER perusahaan
tahun 2012 sebesar 43,4% dengan standar industri 90% adalah jumlah
terendah maka kinerja perusahaan kurang baik dilihat pada tahun 2013 dan
tahun 2014. Semakin kecil rasio ini, semakin baik kinerja keuangan
perusahaan.

Rasio DTER tahun 2013 yaitu 97,1% mengalami kenaikan
123,57% bila dibandingkan dengan tahun 2012 yaitu sebesar 43,4%.
Kenaikan ini disebabkan karena persentase kenaikan total hutang sebesar
123,57% lebih besar dibandingkan dengan ekuitas yang persentase nya
adalah 0%. Kenaikan total hutang ini disebabkan karena kenaikan pada
hutang jangka panjang sebesar Rp 2.084.973.

Rasio DTER tahun 2014 yaitu 204,5% mengalami kenaikan yang
sangat drastis sebesar 110,54% bila dibandingkan dengan tahun 2013 yaitu

97,1%. Kenaikan ini disebabkan karena persentase kenaikan total hutang
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sebesar 110,53% lebih besar dibandingkan kenaikan persentase ekuitas
yaitu sebesar 8,28%. Kenaikan total hutang ini disebabkan karena
kenaikan hutang jangka panjang sebesar Rp 5.353.403, dan kenaikan
ekuitas sebesar Rp 323.304.

Jadi dilihat dari rasio DTER kinerja keuangan perusahaan masih
kurang baik. Persentase pada tahun 2013 dan 2014 lebih tinggi dari standar
industry 90%.

Setelah dilakukan analisis rasio untuk menilai kinerja keuangan

perusahaan pada PT. Pupuk Sriwidjaja (PERSERO) Palembang, dapat

dilihat pada tabel di bawah.
Tabel IV.11
Hasil Perhitungan Rasio Keuangan
N Rasio Tahun | Tahun | Tahun | Standar Kinerja
0 2012 2013 2014 | Industri
1 | Rasio Likuiditas
a. Current ratio 5,863 3,436 1,775 2 Kali Cukup Baik
b. Quick Ratio 4,375 2,833 1,515 1,5 Kali | Cukup Baik
¢. Cash Ratio 3,8 1,3 0,2 0,5% Cukup Baik
2 Rasio Profitabilitas
a. Net Profit Margin | 21,8 12,05 8,26 20% Kurang Baik
b. Return On 19.4 8.7 3,6 30% Kurang Baik
Investment
c. Return On Equity | 25,7 14,6 9,2 40% Kurang Baik
3 Rasio Aktivitas
a. Fixed Assets Turn | 5,04 2,35 1,05 5Kali | Kurang Baik
Over
b. Total Assets Turn | 0,85 0,78 0,59 2 Kali Kurang Baik
Over
4 Rasio Solvabilitas

a. Debt To Assets 244 40,6 60,6 35% Kurang Baik
Ratio

b. Debt To Equity 43,4 97.1 204.,5 90% Kurang Baik
Ratio

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016
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Berdasarkan tabel hasil perhitungan rasio di atas, dapat diketahui
bahwa PT. Pupuk Sriwidjaja (PERSERO) Palembang mempunyai kinerja
kurang baik dilihat dari perhitungan rasio yang membandingkan elemen
elemen di laporan laba rugi dan menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan yaitu (net profit margin, return on investment, dan
return on equity) hal ini disebabkan karena adanya peningkatan beban
pokok penjualan dan aset tetap perusahaan.

Berdasarkan rasio yang membandingkan elemen elemen di
laporan keuangan laba rugi yaitu (fixed assets turn over dan total asset
turn over) kinerja keuangan perusahaan adalah kurang baik. Hal ini
dikarenakan peningkatan penjualan perusahaan kurang memenuhi standar
dari penetapan atau penggunaan asset pada periode tertentu.

Berdasarkan rasio yang membandingkan elemen-elemen di neraca
yaitu (debt to asset ratio dan debt to equity ratio) kinerja keuangan
perusahaan dalam kondisi yang kurang baik. Hal ini disebabkan karna
adanya kenaikan hutang jangka panjang perusahaan dan kenaikan total
ekuitas.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nana (2013) yang menyatakan kinerja keuangan
perusahaan dikategorikan dalam kondisi baik, tetapi perlu adanya
peningkatan, hal tersebut ditunjukkan dengan nilai pengukuran kinerja
menggunakan rasio aktivitas. Nilai dari pengukuran rasio aktivitas

menunjukkan peningkatan yang semakin membaik tetapi perputaran
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piutang menjadi lebih lama dari rata-rata industri, sedangkan penelitian
sekarang menyatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan kurang baik, hal
tersebut ditunjukkan dengan pengukuran menggunakan rasio aktivitas.
Hasil penelitian ini juga tidak sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Satriyo Budiwibowo (2013) yang menyatakan bahwa
kinerja keuangan PT. Astalia Millena Educatindo Cabang Madiun ditinjau
dari likuiditas pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2012 mengalami
peningkatan. Kinerja keuangan pada PT. Astalia Millena Educatindo
Cabang Madiun ditinjau dari rasio profitabilitas pada tahun 2010 sampai
dengan tahun 2012 cenderung mengalami peningkatan. Kinerja keuangan
pada PT. Astalia Millena Educatindo Cabang Madiun ditinjau dari rasio
solvabilitas pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2012 mengalami
peningkatan. Kinerja keuangan pada PT. Astalia Millena Educatindo
Cabang Madiun ditinjau dari rasio aktivitas pada tahun 2010 sampai

dengan tahun 2012 berfluktuasi.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Untuk kinerja dan posisi keuangan perusahaan dilihat dari periode
2012 sampai dengan 2014 berdasarkan alat ukur rasio keuangan.

Rasio likuiditas dilihat dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2014
dapat dikatakan kondisi keuangan PT. Pupuk Sriwidjaja (PERSERO)
Palembang dalam keadaan cukup baik, karena perusahaan mampu dalam
memenuhi kewajiban (utang) jangka pendeknya. Rasio profitabilitas dilihat
dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 secara umum kondisi keuangan
perusahaan dalam keadaan kurang baik, yang menandakan bahwa perusahaan
dalam hal ini kurang mampu menghasilkan keuntungan pada tingkat
penjualan, dan aset. Rasio aktivitas dilihat dari tahun 2012 sampai dengan
tahun 2014 secara umum dalam keadaan kurang baik, dalam hal ini
menunjukkan PT. Pupuk Sriwidjaja (PERSERO) Palembang kurang mampu
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien. Rasio
solvabilitas dilihat dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 secara umum
dalam keadaan kurang baik, yang menandakan bahwa PT. Pupuk Sriwidjaja
(PERSERO) Palembang kurang mampu mengukur sejauh mana aset
perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya besar beban utang yang

ditanggung perusahaan dibandingkan dengan asetnya.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas peneliti

mempunyai saran untuk PT. Pupuk Sriwidjaja (PERSERO) Palembang

sebagai berikut :

1.

Dalam rasio profitabilitas sebaiknya pihak perusahaan lebih meningktkan
penjualan agar laba perusahaan meningkat lebih besar dibandingkan total
aset nya karena itu untuk rasio profitabilitas perusahaan harus
meningkatkan penjualan agar laba perusahaan meningkat pada tahun
berikutnya.

Sebaiknya dalam rasio aktivitas perusahaan dapat menggunakan sumber
sumber dana nya agar lebih efektifitas dan efisien dalam penggunaannya.
Dan dalam rasio solvabilitas sebaiknya perusahaan dapat mengurangi
pembelian aset secara utang agar rasio solvabilitas utuk tahun berikutnya

dalam keadaan baik.
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PT PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG
Lampiran 1/1 Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 DAN 1 JANUARI 2013 31 DECEMBER 2014 AND 2013 AND 1 JANUARY 2013
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in miilions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)

31 Desember/ 31 Desember/ 1 JanuarV
Catatan/ December  December January
—Notes 2014 — 2013 2013

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 5 564,505 2217715 3,405,149 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade receivables

- Pihak berelas! 6 94,075 30,687 73,206 Related parties -

- Pihak ketiga 6 31,186 213,000 54,006 Third parties —
Piutang subsidi dari Subsidy receivables from the
Pemerintah Republik Indonesia 7a 3,580,018 1,450,506 415080 Govemment of Indonesia
Piutang subsidi yang belum ditagih 7 27,504 - - Unbiled subsidy receivables

8 856,664 1,030,118 1,016,601 Inventonies
Pajak dibayar dimuka 17a 290,319 182,202 82,052 Prepaid taxes
Uang muka dan beban dibayar

] 258,308 545,385 450,868  Advances and prepayments
Aset keuangan lancar lainnya Other current financial asset

- Pihak berelasi 10 131,234 172,200 198,717 Reiated parties -

- Pihak ketiga 10 11194 15,968 19,256 Third parties -
Jumish aset lancar 0045008 _SB67.872 __AT15118 Total current assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset keuangan tidak lancar Other non current financial

lainnya 1" 14,500 - 4,000 asset
Propertl investasi 12 5,802 4,683 4,905 Investment

Property, plant and
Aset tetap 13 8,014,948 3,116,600 840,191 equipments
Aset pajak tangguhan 17e 212,377 184,265 176,905 Deferred tax assets
Aset lain-lain 14 181,768 174,149 156,275 Other assets
Jumiah aset tidak lancar —i 28203 __J4TRGET 1282276 Total non current assets
JUMLAH ASET —14,274398 __9.347.689 6997391 TOTAL ASSETS
* Disajikan kembali (lihat catatan 4) * As restated (refer to Note 4)

X
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Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian The accompenying notes form an integral part
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan of these financial statements



PT PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG

Lampiran 1/2 Schedule
LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 DAN 1 JANUARI 2013 31 DECEMBER 2014 AND 2013 AND 1 JANUARY 2013
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in milions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)

k1 Mnblﬂ 31 Desember/ 1 Januari/
December January
_!M.. ..._2@4 2013 2013

UABILITAS LIABILITIES

LIABILITAS JANGKA PENDEK SHORT TERM LIABILITIES
Pinjaman bank jangka pendek 15 1,266,120 - - Short term bank loans
Utang usaha Trade payables

- Pihak berelasi 16 393,279 303,757 305,760 Related parties -

- Pihak ketiga 16 135,377 124,016 62,100 Third parties -
Utang pajak 170 43,048 48,957 82,649 Taxes payable

18 89,968 68,509 56,112 Accruals

Liabilitas imbatan kerja Short-term employee
jangka pendek 20 219,724 208,322 273420 benefits liabilities

Bagian lancar atas pinjaman 15 Current maturity of long-

jangka panjang: 3

- Utang bank 16,780 - - Bank loan -
Liabilitas keuangan jangka pendek Other short term financial

lainnya liabilities

- Pihak berelasi 19 763,034 725,908 50,819 Related parties -

- Pihak ketiga 19 365,138 138,287 70.632 Third parties -
Jumiah liabilitas jangka pendek 3293368 _ 1707936 _ 901,492 Total short term liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG LONG TERM LIABILITIES

. Provision for
Provisi imbalan pasca kerja 20 643,798 518,551 485,051 employee benefits
Pinjaman jangka panjang - setelah
bagian yang jatuh tempo

dalam satu tahun : net off current maturities:

- Utang bank 15 4,121,877 1,411,480 310,115 Bank loan -
Utang retensi Retention payables
- Pihak berelasi 21 426,799 140,192 - Related parties -

- Pihak ketiga 21 121,072 11,795 - Third parties -
Liabilitas lain - lain 38,857 2,946 325431 Other liabilities
Jumiah liabliitas jangka panjang 5353403 2084973 __ 1120697  Total jong term labilities
Total liabilitas 8,648,771 __ 3792909 2,022,089 Total labilities
EKUITAS EQuUITY

Modal saham Share capital

Modal dasar — 15.000.000 Authorised — 15,000,000

saham biasa — nilai nominal ordinary shares at par

Rp1.000.000 (nilai penuh) value of Rp1,000,000 (full

per saham; ditempatkan dan amount) per share, issved and

disetor penuh - 4.228.086 saham fully paid 4,228,086 shares

(2013: 3.904.782 saham) 22 4,228,086 3,904,782 3,004,782  (2013:3,904,782 shares)
Uang muka setoran modal 22 - 323,304 - Advance for capital
Tambahan modal disetor 23 (404,668) (404 ,668) - Additional paid In capital

Difference in value
of restructuring transaction
Selisih nilai transaksi restrukturisasi of entities under
entitas sepengendali 23 - - (404,668) common control
Pendapatan komprehensif lain (449,057) (263,784) (194,326) Other comprehensive income
Saldo laba . Retained eamings
- Ditentukan penggunaannya 1,582,032 1,151,823 413,249 Appropriated -
- Belum ditentukan penggunaannya 671234 843303 __ 1256264 Unappropriated -
Jumlah ekuitas — 5,627,627 __ 5,564,760 __ 4,975302 Total equity
TOTAL LIABILITIES
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS —14274308 __ 9047660 __6997301 AND EQUITY
* Disajikan kembail (lihat catatan 4) * As restated (refer fo Note 4)

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan




PT PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG

LAPORAN POSISI KEUANGAN
Per 31 Desember 2012 dan 2011, serta
1 Januari 2011/31 Desember 20

PT PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2012 and 2011, and
January 1, 2011/December 31, 2010

(Dalam Rupiah Penuh)
ASET Catatan/ 31 Desamber 2012/ 31 Desember 2011 1 Januari 2011
Notes December 31, 2012 Decamber 31, 2011 31 Dessmber 2010/
January 1, 2011
December 11, 2010
Ry Rp Rp
ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas 3,344,304, 3405148783863 3,474,708,032.555 1,070,634,068,378
1M
Piutang Usaha 34,3053, 4
Pihak Berelasi - Setelsh dikurangi im 2
panyisihan penurunan nilai piutang 73,295,705429 23,837,253,308 -
Pihak Katiga - Setelah diurangi
penywsihan penurunan niai piutang 54,085,875,689 4,145,794,032 -
Piutang Subsidi 34,1m 6,33, 34 415080447148 194,809,383 479 -
Persediaan 30,7 1016601188634  T51,481,052.299 -
Pajak Dibeyar Di Muka 30,192 39 82051,980,694 45985331666 -
Uang Muka 8 11,616,967,182 18,368,746,005 -
Beban Dibayar Di Muka 9 9,629,270,992 9,390,977,138 -
Pendapatan Yang Mash Harus Diterima 6,488,791,312 7,365,038,258 -
Asel Keuangan Lancar Lainnya 34 10,33, 4
Pihak Bersias: - Seteiah diurang! 32
penyisihan penurunan niai 196,716,831,091  275588,385,523 -
Pihak Katiga - Setelah dikurangi
penyshan penuunan niai AT TSMLES -
Total Aset Lancar 603070 TRAS 2658 T TORAORIT
ASET TIDAK LANCAR
Investasi Tersedia untuk Dijual 34 11,330 4,000,000,002 6,009,500,001 -
Properti Investasi - Selelsh dikurangi 31,3i12,3
akumulasi pemyusutan 4,904,868,470 5,127,648,3%66 -
Asst Tetap - Setelah dilkurang! 33,1339
sumutasi peryusutan 1,174,100,323,37%  389,852,903,070 =
Aset Tak Barwujud 3h, 14 14,448,621 545 - -
Beban Ditangguhkan 15 306,469,873676 573434978204  288,971,157,150
Aset Pajak Tangguhan 10,108 34,148,122.335 50,014,480 ,085 49,311,068
Aset Lain-lain 16,39 137,737,107,240 __ 40,227,758496 -
Tota Aset Tidak Lancar TUSTSHISST640 TIOBATSIZNT 22 _ JMOCA0MZ
TOTAL ASET

SRR SIERT ISR

(In Full Rupiah)

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and Cash Equivalents

Trade Recsivables

Related Parties - Net of allowance for
impairment of trade recaivables

Third Parties - Net of allowance for
impairment of rade recaivabies

Subsidy Receiable

Prapaid Taxes

Prapaid Exponsas

Other Cumrent Financis! Assel
Raiated Parties - Net of ailowance lor

Third Parties - Net of ailowance for
impaiment

Total Current Asseis

NON-CURRENT ASSETS

Investment Avadable for Sale

Investment Property - Net of

Fixnd Assats - Ned of accumuiated

Intangible Assats
Defermed Charges
Defarred Tax Assel
Other Assels

Total Non-curent Assels
TOTAL ASSETS




PT PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG

LAPORAN POSIS| KEUANGAN
(Lanjutan)

Per 31 Desember 2012 dan 2011, serta
1 Januari 2011/31 Desember 2010

PT PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

(Continued)
As of December 31, 2012 and 2011, and
January 1, 2011/December 31, 2010

(Dalam Rupiah Penuh)
LIABILITAS DAN EXUITAS Catatan/ 3 Desember 2012/ 31 Desember 2011/ 1 Januarl 2011
Notss December 31, 2012 December 31, 2011 31 Desamber 2010/
Jonuary 1, 2011
December 31, 2010
Rp Rp Rp
LIABILITAS JANGKA PENDEX
Utang Usaha 34,30,17,3 4
Pihak Berslas: LR 305,750,504,622  298,681,105,043 -
Pihak Ketiga 62,100,044,277 44,148 217,192 -
Utang Pajak o, 18b 82648697386  29,303,021,2% 42,482,250
Beban Aknual 34,19,33, 4 320,531,836,768  356,123,073,818 -
Pendapatan Diterima Di Muka 8,177,601 2.790,458,333 -
Liabilitas Kauangan Jangka Pendek
Lainnya 34,2033, 4
Pihak Berelasi uxR 45,190,616.336  45,402.576.988 -
Phak Kelga _TEBSISAN) _ SOIBOSI06 -
Total Lisbiltas Jangika Pendek 901,490,880,363 __826,628,906,577 42,482 250
LIABELITAS JANGKA PANJANG
Provisl imbalan Pasca Kerja yn 159,468,527,147  151,069,021,688 -
FPendapatan Ditangguhian 2,127,228,398 4,867,114,119 -
Lisblitas Jangka Panjang 3423334
(Setelah Dikurangi Bagian yang Jstuh
Tempo dalam Satu Tahun):
Utang Bank 310,115,273,375
Lisbiitas Jangka Panjsng Lainnya Fal M n_agl,m,m n_l,m,m,m
Total Lisbilitas Jangka Panjang 444.907,292.9657 __ 288,071,157,150
Total Linbiltas SIS LI SMNOSU _ ANIENAN
EXUITAS
Modal Saham - Nilali Nominal Rp 1.000.000
per Ssham

Modal Dasar - 15.000.000 Saham
Per 31 Desember 2012 dan 2011, dan
40.000 Saham Per 31 Desember 2010
Modal Difempalican dan Dissior Penuh -
3.904.782 Saham
Tambahan Modal Belum

Ditetagkan Statusrya
Selisih Nilal Transaksi Restrukturisasi
Entitas Sepengendall

Saldo Laba
Datentykan Penggunaannya
Belum Ditentukan Penggunaannya
Total Ekuitas
TOTAL LIABLLITAS DAN EXUITAS

Catatan terlampir merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Laporan Keuangan secara keseluruhan

(In Full Rupiah)

LIABILITIES AND EQUITY

Long Term Liabikties
(Net of The Curent Maturiies):

Bank Loans
Others Long Term Lisbilties:
Totsl Long Term Lisbiltes

Totsd Lisbiilties

EQUITY
Capital Stock - Par Value of Rp 1,000,000
Per Share
Authorized capial - 15,000,000 Shares
& December 31, 2012 and 2011, and
40.000 Shares af December 31, 2010

Issuad and Fully Paid Capial of

3.904,782,000,000  3,904,782,000,000 10,000,000,000 3,904,782 Shares
Addiional Capital That Has

- - 1,060,710,000,000 Not Been Established
Difference in Value of Restructuring

Transaction of Entities Uinder

(404,668,062.506) (404,668,062, 506) - Common Control
Ratained Eamings

413,249,339.722 - - Appropristed
1361,440746,153 1117613346722 (69,102808) Unappropristsd
SBASATAIO 4517, 7T 716 _.mm_ Tl Equty
SIS UREUVS SISUNE  TODLLANI NS Y
The accompanying notes form an infegral part
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LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

31 DESEMBER 2014 DAN 2013
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

Penjualan bersih
Beban pokok penjualan
Laba bruto
Beban umum

dan administrasi
Beban penjualan
Pendapatan
Beban lain-lain
Laba sebelum pajak penghasilan
Beban pajak penghasilan
Laba tahun berjalan

Kerugian komprehensif lain
Kerugian aktuaria setelah pajak

Jumiah laba komprehensif
tahun berjalan

* Disajikan kembal (lihat catatan 4)

Catatan stas laporan keuangan merupakan bagian
yang tidak terpisahian dari laporan keuangan

17¢c

PT PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG
Lampiran 2 Schedule

STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME

7,325,817
—(6.913.509) _(5.733.935)

1572483 1,591,682

(697,557)  (681,312)

(28,339) (12,373)

148,734 205,567
—(115281) ___ (42.243)

880,040 1,081,321
—{179.002) __(196.536)

701,038 882,783
—(185273) ___ (69.459)
— 516,766

31 DECEMBER 2014 AND 2013

(Expressed in milfions of Rupiah,

Cost of goods sold

Gross profit

General and
administrative expense

Selling expenses

Other income

Other expenses

Profit before income tax

income tax expense

Profit for the year

Other comprehensive loss
Actuarial loss, net of tax

Total comprehensive income
for the year

* As restated (refer fo Note 4)

Ty
Fiargy pus™

The sccompanying notes form an integral part of these
financial statements




PT PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir
31 Desember 2012 dan 2011
(Dalam Rupiah Penuh)

3k 27
BEBAN POKOK PENJUALAN k28
LABA BRUTO

Beban Umum dan Administrasi
Beban Penjualan

Beban Lain-ain

3k, 30
3k 29
3k, 31
3k A

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN

3.0, 18d
LABA TAHUN BERJALAN

PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAN

Keuntungan Aktuarial atas
Program Manfaal Pasti 2

Beban Pajak Penghasilan Terkait

PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAN
TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK

LABA (RUGH) KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

LABA PER SAHAM 3p 38

Catatan terlampir merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Laporan Keuangan secara keseluruhan

PT PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG

STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME

2012 21
Rp Rp
5923932023773  6.741,893,688 631

_3868,000067000 _ 489091900822

2055022055864 1,905,801,787,708
(631,083,518436)  (658,002,033,668)
(15,004,524,000)  (26,270,793,066)
284390006600 221,527 432,057

(80,317,870.280) (54 415493,342)
161292529768 1,388,640,899,690
(317,181,114,081) _ (270,958 451,165)

1,205,744125677  1,117,682,448,525
74,262,160,635 -
(18,565,540,158) =
55,896,620 476 -
1,351440,746,153  1,117,682,448,525
—_—
331835 286,234

For the Years Ended
December 31, 2012 and 2011
(In Full Rupiah)

NET SALES

COST OF GOODS SOLD

Genearal and Administrative Expenses
Selling Expenses

Other Income

Other Expenses

INCOME BEFORE TAX
INCOME TAX EXPENSES
INCOME FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE GAIN
Actuarial Gain on Defined

Related Income Tax Expenses

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR AFTER TAX

COMPREHENSIVE INCOME (LOSS)
FOR THE YEAR

The accompanying notes form an integral part

of these Financial Statements



PT PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG

Lampiran 3 Schedule
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 31 DECEMBER 2014 AND 2013
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah (Expressed in millions of Rupiah
Kecuali dinyatakan lain) Unless otherwise stated)
Selisih nilsl
transaksi
restruiturisasi Keruglan
antitas sepengendaill aktuarial
in value program
Modal ditempatkan Usng muka of restructuring M manfaat pasca kerja/
Dan disetor penuly  modal disetor Tambahan modal transastion smiah ekulas/
Catatand issued and Advance for of entities under on post Totul stockholders'
—Notwee _fviivosldoapitel . cepiisl  _ peidincepiel —Acproprieted  _ Uneporopristed  _ benefis plane

SALDO PER 1 JANUARI 2013 3,504,782 (404,888) 413,49 1,208,744 55,60 6,284,303  BALANCE AS AT 1 JANUARY 2013
Dempak dari penyajian kembaii % s (39480) 250,021) 1209.501) Impact of restatement
SALDO PER 1 JANUAR! 2013* 2904783 g 1404 888) 413,248 1208.284 {104.528) ANBINZ  BALANCE AS AT 1 JANUARY 2013*
24 5 5 s g . (557,170) . (567.170) Dividends

Tambahan modal disstor 2 . 323,304 (404,068) 404,888 . . 323,304 Adcitionsl paid in capital
umum 24 - 738,574 (738,574) . . General ressrve

Jumish laba komprehensif tahun bersian - - 59459 813.324 Tolsl comprehensive income lor the year
SALDO 31 DESEMBER 2013° 2904782 A0 __l404888) : 138180 T 283784) ASM.T00 BALANCE AS OF 31 DECEMBER 201"
Dwiden 24 " P . - - (442,808) “ (442,008) Dividends
umum 24 - - - - 430,200 - - General reserve
Tambashan modal disetor 323,304 (323,304) = . - - . - Addiions! paid in capital
Jumiah tsba komgrehenst tahun bermian : F : i 5 701.038 (188.273) 515,788 Total income for the yesr
SALDO 31 DESEMBER 2014 4228088 v 1404 888) 1,582 033 A1234 {448,087 AAILST BALANCE AS AT 31 DECEMBER 2014
* Dusajikan kembali (ihat catatan 4) * As restated ( refer fo Note 4)

’
Catatan atas lap K o pir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan The sccompanying notes to the financial statements form an integral part of these financial statements =

secara keseluruhan



PT PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG PT PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir For the Years Ended
31 Desember 2012 dan 2011 December 31, 2012 and 2011
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)
Catatan/ Modal Tambahan Modal Solisih Nilal Transaksi Saldo Labal Retained Earning Jumish
Notss Ditempatkan Belum Ditetapkan Restrukturisasi Ditentukan  Belum Ditentukan Ekultas/
dan Disetor Statusaya/ Entitas Sepengendsii Pengunasnnys’  Pengunasnnyal Total
Penuh/ Addifonal Capital  Diferwnce in Value of Appropristed  Unappropristed Stockhoiders’
Issued and That Hes Not Restructuring Equity
Fully Paid Been Established  Transaction of Entities
Under Common Control
Rp _Rp Rp Rp Rp Rp
SALDO PER 31 DESEMBER 2010 10,000,000,000  1,060,710,000,000 - - (69,102,803) 1,070,840,807, 187 BALANCE AS OF DECEMBER 31, 2010
=0 §8———————«—+§ — —~+¢§———~ — § ———————————

Tambahan Modal Ditempatkan dan Diselor 24 3,804,782,000,000  (1,060,710,000,000) = - - 2,834,072,000,000 Addiional Issued and Paid in Capital
Selisih Niai Transaksi Restrukturisas! Difference in Value of Restructuring
Enfitas Sepengendali Transaction of Entties Under

% - - (404,668,062,506) - - (404,668,062,506) Common Control
Laba Komprehensif Tahun Bedalan - - B - 1,117,682,448,525 1,117,682,448 525 Comprehensive income For The Year
SALDO PER 31 DESEMBER 2011 _@m - M - M gﬁlmw BALANCE AS OF DECEMBER 31, 2011
Dividen % - - = - (B70,833,006,000) (670,833,006,000) Dwidends
Dana Kemitraan dan Bina Lingkungan % . % = - (33531,000,000) {33,531,000,000)
Cadangan Umum % - - - 413240339722  (413,248,339,722) -
Laba Komprehensif Tahun Berjalan - - - - 1351440746153 -  1,351,440,746,153
W50 a9 o ) WY X
‘f.
T
Catatan terlampir merupakan bagian tidak terpisahkan dari The accompanying nofes form an integral part

Laporan Keuangan secara keseluruhan of these Financial Statements



PT PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG

Lampiran 4 Schedule
LAPORAN ARUS KAS STATEMENTS OF CASH FLOWS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 31 DECEMBER 2014 AND 2013
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
2014 2013
Arus kas dari aktivitas operasi Cash flows from operating activities
Penerimaan dari pelanggan 5,571,207 5,810,145 Cash receipts from customers
Penerimaan dari subsidi 1,142,216 937,042 Subsidy receipts
Pembayaran kepada pemasok (6,102,680) (5,632,153) Cash paid to suppliers
Pembayaran kepada karyawan (880,313) (835,880) Cash paid to employees
Lainnya 193.573 536,643 Other
Kas yang dihasilkan dari operasi (75,977) 816,697 Cash provided from operations
Penerimaan bunga 78,512 157,367 Interest receipts
Pembayaran pajak penghasilan (620.265) (664.948) Income tax paid
Arus kas bersih yang
(digunakan untuk) diperoleh Net cash flow (used in)/provided
darl aktivitas operasi {617.730) 309.116 from operating activities
Arus kas dari aktivitas investasi Cash flow from investing activities
Penjualan aset tetap 10,310 18,337 Proceed from sale of PPE
Perolehan aset tetap (3.096466) _ (2.158.330) Acquisition of fixed assets
Arus kas bersih yang digunakan Net cash flow used in
untuk aktivitas Investasi —(3.986,156) ___ (2.140.993) investing activities
Arus kas dari aktivitas v
pendanaan Cash flow from financing activities
Penerimaan utang bank 4834718 1,168,230 Proceed from bank loans
Pembayaran utang bank (1,449,564) - Payment to bank loans
Pembayaran dividen kas (442 898) {557.170) Cash dividend paid
Arus kas bersih yang diperoleh Net cash flow
dari aktivitas pendanaan 2.942 266 611,060 provided from financing activities
Penurunan bersih Decrease in cash and
kas dan setara kas (1,661,830) (1,220,817) cash equivalents
Efek perubahan nilal Effect on exchange rate
kurs pada kas dan setara kas £.420 33383 on cash and cash equivalents
Kas dan setara kas Cash and cash equivalents at
pada awal tahun 2217.718 3.406.148 beginning of the year
Kas dan setara kas Cash and cash equivalents at
pada akhir tahun 564 505 2217.718 end of the year
Cash and cash equivalents
Kas dan setara kas terdiri dari: comprise the foliowing :
- Kas 582 420 Cash on hand -
- Bank 302,754 284,225 Cash in bank -
- Deposito berjangka 261,169 1,933,070 Time deposit -
— 64,605
Catatan atas bagian

mlﬁd&;md;ﬂw'w



PT PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG

LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir
31 Desember 2012 dan 2011

(Dalam Rupiah Penuh)

Pembayaran PKBL atas laba
PT Pupuk indonesia (Persero)
(dh PT Pupuk Sriwdjaja (Persero)

(4h PT Pupuk Srwidiaia (Perserc))
Arus Kas Neto

Digunalcan uniuk Aktivitas Pendanaan
KENAIKAN Neto KAS
DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS
AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS
AKHIR TAHUN

Kas dan Setara Kas terdiri dari:
Kas
Bank

Deposito Bedangka
Total

2012 2011
Rp Rp

548973423737  6,086,374,157,088
981,797,208,006  2,576,864,858,568
178,923,004920  146,074,200,879
107 142,453 460,622

6,517,646,679,865  8,851,866,776,125

(3,045,420,674,159)  (4,238,083,276, 165)
(863,906,384,382)  (885,017,465,000)
11 7,1
(5,547,994 444 66T) (5,890,306 407, 165)

969,652,235,198 _ 3,061,560,368,960

(644,603,825 867) _ (75,205,992,548)

(644,603,825,867) __(75,205,062.048)
300,755,447 977 -
(33,531,000,000) -

(670,833,006,000) -

- (126,08,618,000)
~ (8,889,606,210)

(392,323,993,215)
- (54.967,194410)

_(304,608,568,023) _ (582,279,411,835)

(69.560.248,692)  2,404,074,964,177
3474.700,032.555 _ 1,070,634,068,378

.1

352,500,000 524,500,000
86,141,283,863 50,640,532,555
3318655000000 _ 3,423,544,000000
T T

Laporan Keuangan secara keseluruhan

PT PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG
STATEMENTS OF CASH FLOWS

For the Years Ended
December 31, 2012 and 2011
(In Full Rupiah)

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTMTIES

Cash Received from Customers
Subsidy Receipt
Recaived of Inierest

Other Receipts

Cash Generated from Operations

Payments to Suppliers

Payments to Employees

Payment of income Tax

Payments for Operating Activities

Net Cash Flows Provided by
Operating Activities

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTMTIES

Acquisition of Fixed Assets
Net Cash Flows Used in

i Activi

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTMVITIES

Proceed from Bank Loans
Payment to PKBL
Payments to Dividend
Payments to Dividend on Eamings
PT Pupuk Indonesia (Persero)
(formerly PT Pupuk Sriwidjisia (Persero))
Payment fo PKBL on Eamings
PT Pupuk Indonesia {Perser)
(formerty PT Pupuk Sriwidiaia (Persro))
Payments to Govemmen Loans
Payment to Pooling Of Fund on
PT Pupuk Indonesia (Persero)
{formerly PT Pupuk Sriwidjaja (Persero))
Net Cash Fows
Used in Financing Activibes
NET INCREASE IN CASH AND
CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
THE BEGINNING OF THE YEAR

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
THE END OF THE YEAR

Cash and Cash Equivalents consist of :
Cash on Hand
Cash in Bank
Time Deposi

Total

The accompanying notes form an integral pert

of these Financial Statements
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